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ABSTRAK

WIDI NPM: 021199421 , Anaiisis Gaya Kepemimpinan Dan Hubungannya
Dengan Semangat Kerja Kaiyawan Pada 1^ Ferkebuoan Nusantara Vni,
dibawah bimbtngan : SRI SUDARJATL, MM^ SE^ dan NINA SRI INDRAWATI.,
SE.MM

Gaya kepemimpin beiperan penting dalam penciptaan.suatu keputusan yang
tepat dffli dapat diterima oleh bawahan, karena seorang pemimpinan adalah
pt^tik dari hubungan-hubungannya yang fiingstonal dengan individu-individu
tertentu dalam kelompok pada oiganisasi teitentu. Oleh karena itu gaya
kepemimpinan menipakan peran penting dalam menciptakan semangat kega
kaiyawan.

Permasalahan utama dari kepemimpinan adalidi peikembangan keahlian
yang memengaruhi para bawahan secaia konstniktif untuk merealisaslkan tujuan.
Oleh karena ini peranan anaiisis gaya kepmnimpinan sangat penting guna
terciptanya kondisi keija yang harmonis guna penyelarasan visi misi serta pros^
pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk melakiikan anaiisis maka dilakukan pengumpulan data terhadap 100
oiang kaiyawan dengan memberikan angket kuesioner, dan untuk peifaitungan
anaiisis penulis men^;unakan uji koefisien korelasi rank speannan dengan nunus:

r=I-S^
-1)

Tingkat semangat keqa kaiyawan dapat dilQiat dari tin^t absensi
kaiyawan, di mana tingkat absensi tertinggi adalah pada tahun 2006, sebesar
0,77%. Dari data di atas juga d^}at disimpulkan bahwa tingkat absensi kaiyawan
sangat baik karena hanya sebesar kurwg dari 1% tingkat ketidak hadiran
kai^wan dalam tiap tahunnya. Sedangkan tingkat Labour 'Dim Over tahun 2003
sebesar 0,019% se^gjcan pada tahun 2004 dan 2005 mengalami penurunan
masing-masing -0,039% dan -0,020% dan pada tahun 2006 meningkat menjadi
0,04%.

Benlasaikan peifaitungan anaiisis Rank Spearman maka diketahui bahwa
nilai rs= 0,79, yang berarti bahwa adanya keteikaitan yang erat serta kuat poshif
antara gaya kepemimpinan dengan semangat kega kaiyawan. Sedan^can tingkat
Coefisien Deteiminasi sebesar 62,41%, yang berarti bahwa kontibusi yang
diberikan oleh gaya kepemimpinan terhadap semangat keqa kaiyawan sebesar
62,41% sedangkan sisanya sebesar 37,59% dipengaruhi oleh &ktor-&ktor lain,
antara lain tingkat insenti& gaji yang sesuai, lin^cungan kega yang sehat, serta
jaminan kesehatan serta kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan.

Sebagai pembuktikan kebenaran, maka dilakukan uji hipotesis, diketahui
bahwa nilm CR > t tabel atau 12,087 > 2,5758, yang artinya teidapat hubungan
yang kuat antara gaya kepemimpinan dengan smnangat kega kaiyawan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perfcembangan sektor peikebunan menipakan bentuk usaha yang

potensial dan memegang peranan pendng dalam pembangunan nasional baik

ditinjau dari penyerapan tenaga kega maupun devisa negara. Dan apabila

dilihat dari peikembangannya, sebagai salah satu bentuk basil femientasi dari

daun tdi hijau dan telah mengalami penlngkatan dari tahun ke tahun.

Teh banyak dikonsumsi dan diperlukan oleh selunih laplsan

masyaiakat, dl samping itu banyak diman&adcan sebagai bahan baku industri

seperti sosro, dan pada umunmya tdi dipeidagan^can dalam bentuk teh

koing. Sebagai komoditi yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, teh

mmpunyai pasaian yang baik di dalam negeri maupun luar negeri.

Untuk kepemimpinan dihaiapkan dapat memberikan dorongan atau

semangat kepada kaiyawannya agar lebih giat lagi bekeija sehin^ tujuan

penisahaan tercapai. Di dalam pencapain tujuan penisahaan dilepaskan

adanya caia alau bentuk kepemimpinan tersendiri dalam proses

mempenganihi dan mengaiahkan karyawannya.

Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia adanya fimgsi koordinasi

sebagai salah satu fimgsi manajerial yang essensial dirasakan sangat perlu

keberadaannya karena kebeifaasilan dalam menciq>ai tujuan dan sasaian yang

telah ditete^kan tidak lepas dari keberhasilan manajemen dalam

menjalankan fiingsinya.



Manajemen dipandang sebagai jenis khusus kq)emimpinan, dimana ada

dua tujuan yang hendak dicapai yaitu tujuan untuk penisahaan dan tujuan

untuk kaiyawan. Oleh karena itu suatu penisahaan dalam mencapai

tujuannya dalam menuntut adanya cara kepemimpinan tertentu yaitu gaya

kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang ada.

T)engan kepemimpinan yang balk, proses manajemen akan beijalan

lancar dan kaiyawan bergairah melaksanakan tugas-tugasnya. Gairah keija,

produktivitas kega dan proses manajemen suatu penisahaan akan balk, jika

tipe, gaya atau style kepemimpinan yang diteiapkan manajemya baik.

Tegasnya, baik buruknya, teicapai atau tidaknya tujuan suatu penisahaan

sebagian besar ditentukan oleh kecak^nn manaja* dalam melaksanakan

kqiemimpiimnnya untuk mengaiahkan bawahannya. Kecakapan dan

kewibawaan seoiang manajer dalam melaksanakan kepemimpinannya akan

mendoiong gaiiah keija, kreativitas, partisipasi dan loyalitas para bawahan

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.''(Ihisibuan, 1996,200).

Administratur FT Perkebunan Nusantaia Vm Goalpara adalah salah

satu pemimpin yang mempunyai peranan penting dalam aktivitas

mempengaruhi dan moigawasi kinega kaiyawannya untuk mendorong

keijasama yang produktif dan kreatif dalam pencapaian tujuan bersama atau

oiganisasi.

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu Mtor penting. Dengan gaya

kepemimpinan yang tepat akan memberikan kepuasan tersendiri bagi mereka,

sehingga akan timbul SCTiangat yang tinggi dalam diii mereka.



"Semangat keija pada hakekatnya menipakan perwujudan pada moral

kega yang tinggi. Bahkan ada yang menteqemahkan secara bebas bahwa

moral kega yang tin^ adalah semangat keija."(alex,1996,96)

Absensi adalah daflar administrasi ketidakhadiran pekega (absen ).

(Hasibuan^OOO. 58)

Oleh sebab itu, sudah selayaknya seti^ penisahaan agar menjaga

kepuasan paia kaiyawan guna meningkatkan moral keija yang tinggi, sebab

dengan demikian dihaiapkan semangat keija akan meningkat Semangat keija

yang ditimbulkan kaiyawan bagi kelangsungan hidup penisahaan dan tujuan

penisahaan akan tercapal

Berdasaikan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mmigetahui

lebih lanjut dengan mengadakan penelitian dengan hal tmsebut diatas, dalam

rangka penyusunan skripsi dengan judul: *'ANALISIS GAYA

KEPEMIMPINAN DAN HUBUNGANNYA DENGAN SEMANGAT

KERJA KARYAWAN PADA PT PERKEBDNAN NUSANTARA Vnr».

1.2. Pennnasan dan Identifikasi Masalah

Untuk membatasi Jangjcauan penelitian ini, penulis memfokuskan

penelitian gaya kepemimpinan hanya pada gaya kepemimpinan partisipatif

dalam kaitannya dengan semangat keija kaiyawan pada PT Peiicebunan

Nusantara VIIL

Berdasaikan penunusan masalah diatas, penulis mengidentifikasikan

masalah peneletian sebagai berikut:



1. Bagaimana gaya kepemtmpinan yang diterapkan supervisor produksi

pada PT Perkebunan Nusantara Vin?

2. Bagaimana semangat kega kaiyawan PT Perkebunan Nusantara vni?

3. Bagaimana hubungan gaya kepemimpinan dengan semangat keija

kaiyawan pada PT Pericebunan Nusantara VUI?

1.3. Maksad dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh

data dan informasi mengenai teori Man^emen Sumber Daya Manusia

khususnya tentang gaya kepemimpinan kaitaimya teibadap semangat ketja

kaiyawan, yang akan digunakan sebagai bahan dalam penyusunan skripsi ini

serta untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan. Sedangkan tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah;

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan administratur

pada PT Peikebunan Nusantara Vm

2. Untuk mengetahui semangat keija kaiyawan PT Perkebunan Nusantara

vm

3. Untuk menganalisis hubungan gaya kepemimpinan dengan semangat

keija kaiyawan PT Perkebunan Nusantara Vm

1.4. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan di^at

memberikan berbagai kegunaan, adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharE4)kan dapat menambah wawasan, pengetahuan,

pengaiaman serta dapat memberikan sumbangan pemikiran, juga dapat

menadi saiana dalam peikembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh di

bangku kuliah dan mengaplikasikannnya pada persoalan nyata di

perusahaan

2. K^naan Praktis

Sebagai pertimbangan dalam memecahkan masalah praktis dalam

meiaksanakan gaya kepemimpinan yang diten^kan administratur teihadap

semngat keija kaiyawan. Agar kaiyawan lebDi giat lagi dalam bekega dan

dihatapkan dapat bennan&at bagi pihak perusahaan dalam menilai dan

mempeihatikan &ktor-&ktor apa saja yang d{q)at mempengaruhi gaya

kepemimpinan tethadap s^nai^t kega kaiyawan.

1.5. Kerangka pemikiran Dan Paradigma Peneiitian

1.5.1. Kerangka pemikiran

Ada tiga unsur dalam upaya mencapm sautu tujuan melalui

wadah oiganisasi, yaitu kemampuan manajemen dan administrasi,

dimana dari ketiga unsur tersebut fimgsi kepemimpinan menjadi

paling menonjol. Dalam manajemen personalia kepemimpinan

merupakan &ktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi

organisasi, karena kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama

dengan mana tujuan oiganisasi dapat tercapai.



Adapun devinisi kepemimpinan menurut Indriyo (2000, 127)

adalah "suatu proses mempenganihi aktivitas dari individu atau

kelompok untu mencapai tujuan dalam situasi tertentu"

Dari definisi ini, nampak bahwa kepemimpinan adalah suatu

proses, bukan oiang. Pros» dalam kepemimpinan meliputi tiga

&ktor, yaitu pemimpin, pengikut, dan faktor situasi. Interaksi dari

tiga fektor tersebut menghasiikan prestasi dan kepuasan.

Kepemimpinan mempunyai perana penting dalam dinamOca

kehidupan yang beiperan sebagi penggerak segala sumber daya

manusia dan sumber lain yang ada dalam perasahaan.

Kq)emimpinan itu sendiri menipakan upaya mempengaiuhi orang-

orang untuk ikut dalam pencapain tujuan penisaliaan.

Sehubungan dengan esensi kepemimpinan dalam upaya

penca{Kuan tujuan dei^an melalui orang-orang yang dibutuhkan

kemampuan dalam seni kepemimpinannya. Salah satu unsur

kemampuan unsur tersebut adalah gaya kepemimpinan. Gaya

kepemimpinan merupakan pola perilaku yang diperlihatkan orang itu

pada saat mempengaruhi aktifitas orang lain seperti yang

dqiersepsikan orang lain.

Adapun definisi gaya kepemimpinan menurut pendapat Moh.

Mas'ud (1996;122) adalah sebagai berikut ;"Suatu pola prilaku yang

dirancang untuk memadukan kepentingan-kepentingan organisasi

dan personalia guna mengejar bebeiapa sasaian

Menurut Wahjoe Soemidjo gaya kepemimpinan ada empat:



1. TipeDirektif

Tife ini ditandai dengan adanya komunukasi satu aiah. Pemimpin

membatasi peraium bawahan dan menuju aiah kepada bawahan,

apa, kapan, di mana dan bagaimana suatu tugas hanis

dilaksanakan. Pelaksanaan pekeqaan diawasi dengan ketat oleh

pemimpin;

2. Tipe konsultatif

Pimpinan tipe ini masih memberikan direktif yai^ cukup besar

serta men^apkan keputusan-keputusan. Upe ini mempeigunakan

komunikasi dua aiah dan memberikan sopoitif teihadiq)

bawahan. Pimpinan man mendengarkan saian dan keluhan

bawahan mengenm putusan yang diambil;

3. Tipe partisipatif

Kontrol atas pemecahan masalah dan pengambilan keputusan

antaia pimpinan dan bawahan dalam keadaan seimbang.

Pemimpin dan bawahan sama-sama terlibat dalam pemecahan

masalah dan pengambilan keputusan. Komunikasi dua arah

makin meningkat Pemimpin makin mendengaikan secara

insentif teifaadi^) bawahannya. Keikut sertaan bawahan dalam

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah makin

bertambah karena pmimpin beipenihqiat bahwa bawahan

memiliki kecak^ian dan pengetahuan yang cukup untuk

penyelesaian tugas;



4. Tipe Delegatif

Pemimpin mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi

dengan bawahan dan selanjutnya mendelegasikan pengambilan

keputusan seliinihnya kepada bawahan. Bawalum diberi

wewenang untuk menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan

keputusannya.(Wahjoe Soemidjo; 1996; 10)

Menunit Malayu SJP. Hasibuan (2001, 58) peng^an

semangat keqa adalah "semangat kega adalah keinginan dan

kcsungguhan seseorang mengeqakan pekeijaannya dengan b^ dan

disiplin untuk mencapai prestasi yang maksimal".

Namun Dalam usaha seseorang agar mencapai hasll yang

maksimal diketahui bahwa terdapat kecendrungan menunmnya

semangat keiga yang dapat menghambat pencapaian tujuan

perusahaan indikator tersebut antara Iain:

1. Tuiun/imidahnya pioduktivitas

Salah satu indikasi tuiunnya semangat keqa adalah produktifitas.

Tuninnya produktivitas ini dapat dibandingkan dengan waktu atau

periode sebelunmya.

Produktivitas yang tunm ini dapat disebabkan karena teijadi

kemalasan, penundaan pekeqaan, dan sebagainya. Hal tersebut

merupakan indikasi teninnya semangat keija. Namun perusahaan

tidak dapat langsung men^mbil kesimpulan bahwa produktivitas



teisebut disebabkan karena semangat kega menurun, tapi mungkin

ada Mtor lain yang menjadi penyebabnya;

2. Hi^katabsensiyangnaik/tinggi

Tingkat absensi yang tinggi merupakan salah satu indikas!

tunumya semangat kega. Oleh karena itu jika ada gejala

nalknya/tingginya tingkat absensi kaiyawan maka pereusahaan

hams segera mengadakan peneiitian. Unseat absensi yang

dimaksud adalah bentuk absensi secara individu tetsq)i tingkat

absensi secara rata-rata selunih kaiyawan;

3. Tingkat perpindahan kaiyawan (Labour rnmover) yang tinggi

Jika dalam suatu penisahaan mempunyai tingkat perpindahan

kaiyawan yang tinggi maka perusahaan hams segera mengadakan

peneiitian, karena hal ini merupakan salah satu indikasi tumnnya

semangat kega. Tingginya tin^t perpindahan kaiyawan ini bukan

saja berakibat pada tumnnya produktivitas tl^)i juga diqiat

mengganggu kelangsungan jalannya perusahaan, iqialagi tingkat

perpindahan tersebut dilakukan oleh kaiyawan yang sudah

berpengalaman dan mahir;

4. Tin^tkerusakanyangtinggi/naik

Tingkat kemsakan yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian

yang disebabkan kaiyawan mempakan indikasi tumnnya semangat

kega, namun jika kemsakan tersebut disebabkan karena m^in,

kesalahan pembelian bahan baku dan Iain-Iain bukan mempakan

indikasi tumnnya semangat k^a;
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5. Kegelisahan dimana-mana

Sebagal seorang pemimpin harus mengetahui kegelisahan yang

dialama kaiyawan, kegelisahan ini dapat terwujud dalam bentuk

ketidak tenangan bekeija, keluh kesah. Ketidak tenangan kega ini

menipakan saiah satu indikasi turunnya semangat kega

kaiyawawn;

6. Tuntutan yang sering tegadi

Sering tegadi tuntutan menipakan salah satu indikasi tuninnya

semangat kega, karena tuntutan ini menipakan perwujudan dari

ketidak puasan. Oleh karena itu jika didalam penisahaan sering

tegadi tuntutan maka penisahaan bams waspada;

7. Adanya pemogokan

Indikasi yang paling kuat adanya tuninnya semangat kega adalah

pemogokan. Pemogokan ini merapakan perwujudan dari ketidak

puasan yang terakumulasi dari waktu ke waktu. Hal ini disebabkan

karena tuntutan-tuntutan atau keluhan-keluhan yang sering tidak

ditanggapi oleh pemsahaan. Jika sudah tegadi pemogokan maka

sebenamya akan menimbulkan kemgian kedua pihak, yaitu

penisahaan dan kaiyawan, karena adanya pemogokan ini dapat

menimbulkan hubtmgan yang tidak hannonis dalam waktu yang

lama. (Alex; 1996; 97)



1.5 J Paradigma Penelitian
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Analisis:

Korelasi Rank

Speiman

Semangat Kerja

• Absensi

Gaya Kepemimpinan

Tipe Direktif
Tipe konsultatif
Tipe partisipatif
Tipe Delegatif

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasaikan pemmusan masalah sebelumnya dan memperhatikan

kerangka pemikiran, maka (kqpatlah dinimuskan hipotesis dalam makalah

ini, yaitu:

1. Gaya kepanimpinan yang ditenq)kan oleh Supervisor produksi FT

Peikebunan Nusantara sudah cukup efektif.

2. Semangat ke^akatyawan FT Peikebunan Nusantara sudah cukup baik

3. Gaya kepemimpinan yang diteiapkan oleh administratur FT

Peikebunan Nusantara sangat berpengaruh terhadap semangat kega

kaiyawannya



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen, Manajemen Samberdaya Mannsia dan Fnngsi
Manajemen sumberdaya Manusia.

2.1.1. Pengertian Manajemen

Kebeiliasilan suatu perusahaan dalam mencq>ai tujuan yang

telah ditetq)kan sebelunmya tergantung pada keberiiasilan kegiatan/

aktivitas oiganisasi tersebut, sedangkan untuk menciptakan kegiatan

atau aktivitas dapat begalan dengan baik tergantung pada baik

buruknya proses pelaksanaan manajemen dalam oiganisasi tersebut

Berikut ini bebeiapa pengmtian tentang manajemen menurut

beberapa ahli, ymtu:

Management is the process tinder taken by one or more

persons to coordinate the activities of other persons to achieve

results not attainable by any one persons acting alone. (Ivancevich

and Donnelly; 1998; 5)

Management refers to the process of coordinating and

integrating mvotIc activities so that they are completed efficientfy and

effectively with and through other people. (Robbins and Coulter ;

1999; 8)

Manajemen adalah ilmu dan seni imtuk melakukan
tindakan guna mencpai tujuan. Manajemen sebagai
suatu ilmu adalah akumulasi pengetahuan yang
disistematisasikan atau kesatuan pengetahuan yang
terorganisasi. (H. B. Siswanto, 2005,7)

12
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Berdasarican beberapa definisi manajemen di atas, maka

d£^ disimpuikan bahwa manajemen adalah suatu ilmu dan seni

yang diterapkan dalam melakukan kegiatan pengorganisasian atau

pengatufan orang-orang yang memiliki kemampuan serta

pengetahuan untuk terciptanya suatu efektivitas serta efesiensi dalam

menc^i tujuan yang telah dhet^kan sebelumnya.

2.1J2. Pengertian Manajemen Sumberdaya Manusia.

Manajemen sumberdaya manusia mengatur tenaga keqa

manusia sedimikian rupa hingga terwujudnya tujuan perusahaan,

kepuasan kaiyawan dan masyaiakat

Untuk lebih jelasnya, penulis mengemukakan definisi

mengenai manajemen sumberdaya manusia dari beberapa ahli, antara

lain sebagai berikut:

Manajemen Sumberdaya Manusia adalah sebagai suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan atas pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemutusan hubungan kega dengan maksud untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan secara tmpadu.
(Husein Umar; 2005; 3)

Manajemen sumberdaya manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kega agar
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
p^usahaan, karyawan dan masyarakat (Hasibuan;
2002; 10)

Manajemen persoimlia dan sumber daya manusia
adalah pengaloian terhadap pentingnya suatu tenaga
keija organisasi sebagai sumber daya manusia yang
vital bagi pencapaiantujuan-tujuan organisasi, dan
peman&atan berbagai fungsi dan kegiatan personalia
untuk menjamin t»hwa mereka digunakan secara
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efektif dan bijak agar bermanfaat bag! indtvidu,
organisasi dan masyarakat (T. R Handoko; 2001; S)

Manajemen sumberdaya manusia adalah
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian
balas jasa, dan pengelolaan teifaa^p individu anggota
oiganisasi atau kelompok pekega. (Simamora; 1996,6)

Human reseorce management is an increasingly
important element in organization's ability to recruit,
develop, and retain a high-quality work force wiilbe a
critical factor in developing a high-performance
organitatiort (Harvey & Bowirg; 1996;6)

Human resource management is the process of
developing, emptying and evahuaing, policies,
procedure, methode, and programs relating to the
individual in the organizatioru(Minmr & Donald ;
1995:5)

Berdasaikan beberapa pendapat atau definisi di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia

merupakan suatu kegiatan perencanaan, pengoiganisasian,

pengarahan, dan pengawasan teifaadap sumber daya manusia dalam

kaitannya teibadap hubungan dan peranan tenaga keqa yang efektif

dan eflsien sebagm dasar pencapaian tujuan-tujuan oiganisasi.

2.13. Fungsi-Fungsl Mwajemen Sumberdaya Manusia

Menurut Edwin B. Fliffo manajemen sumberdaya manusia

mempunyai dua fungsi fokok yaitu:

1. Fungsi manajemen:

a. Perencanaan (planning);
b. Pengorganisasian (Organizing);
c. Pengarahan (directing);
d. Pmgendalian (controlling).
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2. Fungsi oprasional terdiri dari:

a. Pengadaan tenaga keqa Qirocurement);
b. Pengembangan (development);
c. Kompensasi (compentation);
d. Integrasi (integration);
e. Pemelttiaiaan (maintenance);
f. Pemutusan hubungan kega (separation), (flippo; 1995; 5).

Penjelasan fungsi-fungsi di atas sebagai berikut:

Fungsi Manajemen:

a. Perencanaan (planning)
Perencanaan atau planning dirumuskan sebagai
penet^Min tujuan, poli<^, prosedur, dan program dari
suatu oiganisasi. Perencanaan merupakan fungsi
manajemen dalam mmetapkan tujuan yang ingin
dicapai oleh organisasi, menetiq>kan peiaturan-
peraturan dan pedoman-pedoman dari tan^cman
tindakan yang akan dilakukan;

b. Pen^rganisasian (organiring)
Pengoiganisasian dirumuskan sebagai keseluruhan
aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-
orang, penetapan tugas, fimgsi, wewenang, serta
tanggung ja\^ masing-masing dengan tujuan
terciptanya aktivitas yang berdaya guna tinggi dan
berfaasil guna tin^ dalam mencapai tujuan.
Pengorganisasian merupakan fimgsi manajemen yang
dimaksudkan untuk mengelompokkan kegiatan yang
diperlukan, menetapkan susunan organisasi, tugas dan
fiingsi serta menetapkan kedudukan dan hubungan
dalam organisasi;

c. Pengarahan (directing)
Pengaiahan adalah fungsi manajemen yang
bethubungan doigan usaha memberikan bimbingan,
saran, perintah, atau instruksi kepada bawahan dalam
melaksimakan tugas masing-masing agar dapat
dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai tujuan yang
ditetiq)kan;

d. Pengendalian (controlling)
Pengoidallan adalah salah satu pungsi manajemen
dalam mengadakan penelitian dan koreksi sehingga
{y)a yang dilakukan bawahan drqMt diarahkan dengan
maksud teroqiainya tujuan yang telah digariskan
semula. Dalam melaksanakan pengendalian atasan
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melaksanakan pemeriksaan, mencocokkan serta
mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan sesuai rencana yang telah ditetapkan serta
tujuan yang ingin dicapai;

Fnngsi-fungsi oprasional

a. Pengadaan tenaga keija (procurement)
Pengadaan tenaga keija merupakan pungsi operasional
pertama yang kegiatannya meliputi proses penarikkan,
seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk
mendapadcan kaiyawan yang sesuai dengan kebutuhan
peiusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu
terwujudnya tujuan;

b. Pengembangan (depeloment)
Pengembangan merupakan fungsi operasional yang
tujuannya adalah untuk menin^tkan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral kaiyawan melalui
pendidikan dm pelatihan yang diberikan dan sesuai
dengan kebutuhan pekeijaan masa kini maupun masa
depan;

c. Kompensasi (comentation)
Kompensasi merupakan pungsi operasional dalam hal
pemberian balas jasa langsung atau tidak langsung,
berupa uang atau baiang kepada kaiyawan sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan kepa^ perusahaan.
Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil
diartikan sesuai dengan prestasi keijanya, dan layak
diartikan d^t memenuhi kebutuhan primemya;

d. Integrasi (integration)
Integrasi merupakm fungsi operasional untuk
mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan
kaiyawan agar teicipta keqasama yang seiasi dan saling
menguntun^ian, di suatu sisi perusahaan memperoleh
laba dan sisi Iain kaiyawan dqiat memmuhi kebutuhan
dari hasil pekeqaannya;

e. PemelQiaraan (Maintenance)
Pemeliharaan merupakan fungsi operasional untuk
memelihara dan meningka&an kondisi fisik, mental dan
loyalitas kaiyawan agar meieka tetap mau bekegasama
sampai pensiun;

f. Pemisahan (Separation)
Pemisahan merupakan fungsi operasional yang
kegiatannya meliputi pemutusan hubungan keqa
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seseonuig dari suatu perusahaan serta mengembalikan
orang tersebut pada masyaralcat Dalam hal ini,
organisasi beitanggung jawab untuk melaksanakan
proses pemutusan hubungan keija sesuai doigan
persaratan yang telah ditetapkan.(Flippo; 1995; 5)
Sedangkan menurut R Malayu S.P. Hasibuan (2002,21-23),

Fimgsi manajemen meliputi hal-hal sebagai berikut:

1). Perencanaan
Ferencanaan ( Human resources planning adalah
merencanakan tenaga koja secaia efektif serta efisien agar
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu
terwujudnya tujuan;

2). Pd^organisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengoiganisasi
semua kaiyawan dengan menetepkan pembagian kega,
hubungan kega, delegasi wewenang, integrasi, dn
koordinasi dalam bagan organisasi (prganization chart).
Orgaiusasi hanya merupakan alat untuk mencq)ai tujuan.
Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya
tujuan secaia efektif;

3). Pen^rahan
Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan
semua kaiyawan, agar man bekeija sama dan bekeqa
efektif serta efisien dalam membantu tercapmnya tujuan
perusahaan, kaiyawan dan masyarakat. Pengarahan
dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar
mengeijakan semua tugasnya dengan baik;

4). Pengendaiian
Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan
semua kaiyawan, agar mentaati peratuian-peraturan
perusahaan dan bekeija sesuai dengan rencana. Apabila
teidapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan
peibaikan dui penyempumaan rencana;

5). Pengadaan
Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi,
penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan
kaiyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Poigadaan yang baik akan membantu t»wujudnya tujuan;
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6). Peagembangao
Pengembangan {envelopment) adalah proses peningkatan
keteiampilam teknis, teoritis, konseptual, dan moral
karyawan melalui pendidikan ̂  pelatihan. Pelatihan dan
pendidikan yang diberikan hanis sesuai dengan kebutuhan
pekeqaan masa kini maupun masa depan;

7). Kompensasi
Kompensasi {Condensation) adalah pemberian balas jasa
langsung {direct) dan tidak langsung {indirect), uang atau
barang kepada kaiyawan sebagai imbalan jasa yang
deberikan kepada perusahaan. Prinsip konq)ensasl a^lah
adil dan layak;

8). Pengintegrasian
Pengintegrasian {integration) adalah kegiatan untuk
memposatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan
karyawan, agar teicipta keqa sama yang serasi dan saling
menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, kaiyawan
dapat memenuhi kebutuhan daii hasil pekeqaannya;

9). Pemdiharaan
Pemeliharaan {mcdntenance) adalah kegiatan untuk
memelihara atau meningkatkan kondlsi fisisk, mental, dan
loyalHas kaiyawan, agar m^ka teti^ mau bekeija sama
sampai pensiun. Ponelihaiaan yang b^ dilakukan dmgan
program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan
sebagian besar kaiyawan serta beipedoman kepada internal
dan ekstemal konsistensi;

10). Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fimgsi MSDM yang terpenting
dan kunci terwuju^ya tujuan karena tanpa disiplin yang
bmk sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan
adalah keinginan dan kesadaian untuk mentaati peiduran-
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial;

11). Pemberhentian
Pembeifaentian {seperation) adalah putusnya hubungan
keQa seseorang dari suatu perusahaan. Pembeiiientian ini
disebabkan oleh keinginan kaiyawan, keinginan
perusahaan, kontrak kega berakhir, pensiun dan sebab-
sebab lainnya.
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22, Kepemimpinan

22.1. Pengertian Kepemimpinan

Sehubungan dengan esensi kepemimpinan dalam upaya

pencapaian tujuan dengan melalui otang-orang dibutuhkan

kemampuan dalam seni kepemimpinannya. Salah satu imsur

kemampuan tersebut adalah gaya kepemimpinan.

Berikut ini akan dikutif dari beberapa pendapat para ahli

mengenai definisi kepmimpinan:

Kepemimpinan sebagai si&t dan prilaku untuk
memengaruhi para bawahan agar mereka mampu
bekfflja sama sehingga membentuk jaiinan kega yang
hannonis dengan pertimbangan aspek efisien dan
efektif untuk mencapai tingkat pr^uktivitas kega
sesuai dengan yang telah ditetapkaiL (H.B. siswanto ;
2005; 154)

Leadership is the ability to get work done with and through

their white joining their confidence and cooperation. (Rodney;

2002; 6)

Kepemimpinan adalah keterampilan dan kemanapuan
seseorang mempenganihi prilaku orang lain, bmk yang
kedudukannya lebih tinggi, setingkat, maupun yang
lebih rendah dari padanya, dalam berpikir dan bertindak
dan agar prilaku yang semula mun^kin individualistis
dan egosentrik terubah menjadi prilaku oiganisasi.
(Siagian; 1996;3).

Leadership is a process of giving purpose (meaningful

direction) to collective effort and causing willing effort to be

ejqtended to achieve purpose (Jacobs & Jakues; 2000; 28).

Menurut Malayu Hasibuan (2002, 12) 'kepemimpinan

adalah cara seseorang memimpin, monpengaruhi prilaku bawahan
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agar mau bekeqa sama dan bekeija secara produktif untuk mencapai

tujuan organisasi".

Berdasaikan beber^ definisi kepemimpinan di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa kq)emimpinan adalah sifat, prilaku atau

cara-cara seseorang dalam mempenganihi mempengaruhi dan

menibah sikap individu atau kelompok agar datmt bekega sama

secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang

telah ditetapkan.

12JL. Pangs! dan peranan kepemimpinan

Fnngsi kepemimpinan

Pendekatan perilaku membahas organisasi atau

indikasi pemimpin. Aspek pertama pendekatan prilaku

kepmnimpimm menekankan pada fungsi-fungsi yang

dilakukan pemimpin dalam kelompoknya, agar suatu

kelompok dapat beqalan dengan efektif seorang pemimpin

harus melaksanlakan fungsi-ftmgsi kepemimpinan yaitu:

a). Fungsi yang berfaubungan dengan tugas {fask related^
atau pemecaban masalah
Fungsi ini menyangkut pemberiaan saian penyelesaian,
informasi dan pendapat;

b) Fungsi-fimgsi pemeliharaan kelompok (Group
moiraencoux) atau social
Fungsi ini mencakup segala sesuatu yang d^t
membantu kelompok beijalan lebQi lancar persetujuan
dengan kelompok lain, penengahan peibedaan
penckqjat

(Hani handoko; 2001; 299)
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Sedangkan menurut Wahjoe Soetnidjo (1996 ;

154) Fungsi kepemimpinan adalah mengajak atau

menghimbau semua bawahan agar dengan penuh

kemampuan memberikan sumbangan dalam mencapai

tujuan organisasi sesuai dengan kemampuan para bawahan

itu secara maksimal.

Dan dua definisi tentang fimgsi-fimgsi kepemimpinan

yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan

bahwa fungsi dari kepemimpinan adalah untuk

mempermudah melaksanakan tugas dan tan^ungawabnya,

baik yang beihubungan dengan informasi, saran dan

pendapat maupun pemecahannya dalam mencq>ai tujuan

organisasi perusahaan.

Dalam pungsinya sebe^ penghimbau atau penggerak

seorang pemimpin hams bias membina dan memberikan

pemecahan masalah kepada bawahannya sehin^ tujuan

yang hendak dicapai dapat terlaksana dengan baik.

22JISL Peranan Kepemimpinan

Peranan menjawab pertanyaan-pertanyaan apa yang

sebenamya dilakukan oleh seorang manajer di dalam

menjalankan kewajiban-kewajibannya. Istilah peranan kita

pinjam dari panggung teater untuk memcoba menjelaskan

apa saja yang biasa dimainkan untuk seorang aktor.

Manajer adalah sepoti aktor di panggung teatm* ia biasa
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memainkan peranannya sebagai kewajiban yang tak boleh

tidak harus dimainkan.

Suatu peianan dinimuskan sebagai suatu langkaian

prilaku yang teiatur, yang ditimbulkan karena suatu jabatan

tertentu, atau karena adanya suatu kantor yang mudah

dikenal. Peianan timbul karena seorang manajer memahami

bahwa ia bekeqa tidak sendiriaan. Dia mempunyai

lingkungan yang setiap saat diperlukan untuk bointeraksi.

Lingkungan itu iuas dan beraneka macanmya, dan masing-

masing manner akan mempunyai lingkungan yang

berlainan.

Menunit Wahjoe Soemijo (1996 ; 153) bahwa

''Peranan seorang pemimpin pada dasaraya merupakan

penjabaran dari serangkaian fimgsi kq)emimpinan*'.

Dengan d^ikian peianan kepemimpinan pada

hakekatnya merupakan serangkman tugas-tugas pemimpin

dalam mempengaruhi bawahannya, sehingga dengan penuh

tanggung jawab dan kesadaran bahwa benisaha mencapai

tujuan penisahaan yang telah ditetapkan.

Selain itu pula peranan kepemimpinan dapat

diwujudkan dengan baik apabila didukung oleh keberadaan

pemimpin itu sendiri, menunit Wahjoe Soemidjo (1996 ;

157) bahwa 'Teianan kepemimpinan akan efektif apabila

penampilan pemimpin itu sendiri didukung penguasaan dan
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pengalaman teori kepemimpinan datam art! selalu mampu

menciptakan keseimbangan antara prilaku atau gaya

kepemimpinan dengan tingkat pericembangan kematangan

bawahan dan mampu mengadakan hubungan kegasama

dengan bawahan".

2JK3. Pendekatan Kepemimpinan

Pemimpin itu dilahirkan, bukan dibuat Adapula yang

mengatakan bahwa pemimpin itu tegadi karena adanya kelompok

oiang-oiang dan ia melakukan pertukatan dengan yang dipinq)in.

Teori lain mengemukakan bahwa pemimpin timbul kaimu situasinya

memungkinkan ia ada. Teori ini menekankan bahwa terdapat &ktor

penentu yang timbul baik dalam kepemimpinan ini faktor penentu itu

adalah pemimpin itu sendiri, situasi lin^omgan dan prilakunya

sendiri.

1. Pendekatan siiiat yaitu ada sejumlah si&t atau karakterristik
tertentu yang bericaitan dengan keberiiasilan dan kegagalan
dari pemimpin;

2. Pendekatan prilaku, yaitu aspek terpoiting dari
kepemimpinan bukan pada si&t atau karakteristik dari
pemimpin tiq)i apa yang dilakukan pemimpin dalam
betfoagm situasi. Kebciliasilan dari pemimpin togantung
pada gaya kepemimpinan yang ditoapkannya;

3. Pendekatan situasional, yaitu evektilHas dari pemimpin
tidak hanya ditentukan oleh gaya kqwmimpinan tetapijuga
ditentukan oleh situasi yang ada dalam kepemimpinan
tersebut Factor situasi meliputi karakteristik dari pimpinan
dan bawahan. Si&t dari tu^, stuktur kelompok dan jenis
dari pungutan. (bidriyo gitosudarmo. 2000; 192)
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23. Gaya Kepemimpinan

23.1. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan menipakan nonna prilaku yang

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba

mempengaruhi prilaku orang lain seperti yang ia lihat Dalam hal in!

usaha menselaraskan persepsi di antara orang yang akan

mempengaruhi prilaku dengan orang yang prilakunya akan

dipenganihi menjadi amat penting kedudukannya.

Adapun definisi gaya kepemimpinan menurut Tannenbaum

dan Schmidt dalam artikel meieka yang dimuat dalam m^alah

Harvared Business Riview : How to choose a leadership peOtem,

berargumentasi bahwa gaya kepemimpinan otokratis dan demokratis,

keduanya merupakan gaya kepemimpinan dan oleh karenanya dapat

didudukan dalam suatu kontinun dari prilaku pemimpin yang sangat

otokratis pada suatu ujung sampai pada suatu ujung sampai kepada

prilaku pemimpin yang sangat demokratik pada ujung yang lain.

Balk buruknya gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh

seorang pemimpin hanya dapat dinilai oleh orang-orang yang berada

di bawah tendalinya, hal ini sejalan dengan pend^iat Agus Dharma

(1995, 114) bahwa Tola perilaku yang diperlihatkan orang itu pada

saat mempengaruhi akdvitas orang lain seperti yang dipresepsikan

orang lain".

7%e various pattern of behavior favored by leader during the

proces of directing and influetKing waters. (Stcmner: 1995 : 474).
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Paul Hersey & Kenneth alih bahasa Agus Danna (1995, 181)

menyatakan bahwa gaya kepemimplnan terdiri dari perilaku tugas,

perilaku hubungan yang di definisikan sebagai berikut:

1. Perilaku tugas, yaitu kadar sejauh mana pemimpin
menyediakan arahan kqMida orang-tHangnya dengan
memberitahu kepada mereka apa yang hams dilakukan,
kapan melakukannya, dimana dan bagaimana
melakukannya. Hal ini beraiti menyusun tujuan dan
menetapkan penman mereka.

2. Perilaku hubungan, yaitu kadar sejauh mana pemimpin
melakukan hubungan dua arah dengan orang-oiangnya
sq)eiti mmiyedial^ dukungan, dorongan, sambaran-
sambaranpsikologis, danmemudahkanperilaku^CHersey;
1995; 181).

Dari uraian di atas (h4)at disimpulkan bahwa gaya

kepemimpinan adalah mempakan suatu caia atau metode di mana

seonmg pemimpin dapat mencapai dan mempengamhi kmerja

bawahannya dalam suatu oiganisasi atau proses di dalam

melaksanakan suatu pekeijaan sehingga dqiat mencapai sasaran

yang diinginkan.

23J2. Macam-Macam Gaya kepemimpinan

Menumt Wahjoe Soemidjo gaya kepemimpinan ada mnpat:

1. TipeDirekdf
Tife ini ditandai dengan adanya komunikasi satu arah.
Pemimpin membatasi penman bawahan dan menuju arah
keptula bawahan, apa, kapan, di mana dan bagaimana suatu
tugas hams dilaksmakan. Pelaksanaan pekegaan diawasi
dengan ketat oleh pemimpin;

2. Tipekonsultatif
Pimpinan tipe ini masih memberikan direktif yang cukup
besar serta menetai^can keputusan-keputusan. Upe ini
mempergunakan komunikasi dua arah dan meml»rikan
soportif terhadap bawahan. Pimpinan mau mendengaikan
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saran dan keiuhan bawahan mengenat putusan yang
diambil;

3. Tipe partisipatif
Kontrol atas pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan antara pimpinan dan bawahan dalam keadaan
seimbang. Pemimpin dan bawahan sama-sama terlibat
dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Komunikasi dua arah makin menin^t. Pemimpin maldn
mendengarkan secara insentif teifaadap bawahannya.
Keikut sertaan bawahan dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah makin bertambah karena pemimpin
berpendapat bahwa bawahan memiliki kecakapan dan
pengetahuan yang cukup untuk penyelesaian tugas;

4. Tipe Delegatif
Pemimpin mradiskusikan masalah-masalah )^g dihadapi
dengan bawahan dan selanjutnya mendelegasikw
poigambilan keputusan seluruhnya kepada bawahan.
Bawahan diberi wewenang untuk menyelesaikan tugas-
tugas sesuai dengan keputusannya.(Wahjoe Soemidjo ;
1996; 10)

Sedangkan menurut Kasibuan gaya kepemimpinan (hq>at

dibagi menjadi tiga macam:

1. Kepemimpinan (Writer
Jilm kekuasaan (wewenang) sebagian besar mutlak tetap
berada pimpinan atau kalau pimpinan itu menganut system
sentralisasi wewenang, pengambilan keputusan dan
kebijaksanaan-kebijaksanaan hanya dit^tapkan sendiri oleh
pemimpin, bawahan tidak diikut sertakan untuk memberi
saian-saran, ide-ide dan pertimbangan dalam proses
pengambilan keputusan. Otoritas kepemimpinan
difokuskan hanya untuk peningkatan produktivitas keija
karyawan dengan kurang memperiiatikan peiasaan dan
kesejahtiaan para bawahannya;

2. Kepemimpinan partisi&sif
Bila seorang pemimpin dalam melaksanakan
kepemimpinannya dilakul^ dengan cara persuati^
mencipta^ keg'asama yang serasi menimbulkan loyalitas
dan partisipasi bawahan;

3. Kepemimpinan delegatif
Bila seorang pimpinan mendelegasikan wewenang kepada
bawahan dengan agak len^p, sehingga bawahan tersebut



27

dapat mengambil keputusan atau kebijaksanaan dengan
bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekeijaannya.
Pemimpin tidak peiduli cam bawahan mengambil
keputusan dengan mengegakan pekeqaannya, sepenuhnya
diserahkan kepada bawahan itu.0^ibuan; 2001; 188).

Menunit Susilo Martoyo, tipe kepemimpinan dibagi enam yaltu:

1. Tipepribadi
Tipe pemimpin ini didasaikan pada kontak pribadi secara
langsung dengan bawahan-bawahannya. Tipe ini sifirtnya
umum dan sangat efektif dan secara relatif sederfaana
pelaksanaannya;

2. Tipe non pribadi
Pemimpin dengan tipe ini memberikan cermin kuiang
adanya kontak pribadi yang bersangkutan dengan bawalum-
bawahannya;

3. TipeOtoriter
Pemimpin tipe otoriter ini menganggap kepemimpinannya
merupakan hak pribadinya dan berpendqiat bahwa m dtq^
menentukan apa saja dalam oiganisasi, tanpa mengadakan
konsuitasi dmgan bawahan-bawahaniQra yang
melaksanakan;

4. Tipe Demokratis
Pemimpin tipe ini menhik beratkan pada partisipasi
kelompok dengan meman&atkan pandangan-pandangan
dengan atau pendapat-i)endq)at kelompok. Inisiatif daii
kelompok sangat dianjurican oleh pimpinan dari tipe ini;

5. Upe Pat^alistis
Tipe ini cendrung ke "B{q)ak"-an, sehin^ sangat
memikirkan keinginan dan kesejahtraan anak buah, terlalu
melindungi dan membingbing;

6. Tipe Indigenaus (si&t bawaan)
Pemimpin tipe ini timbul dalam organisasi«organisasi
masyardcat yang bersiftt informal seperti peikumpulan
sepak bola, sekolah, dan sebagainya, dimana interaksi
antara perseorangan seorang dalam organisasi tersebut
ditentul^ oleh keaslian si&t dan pembawaan pimpinan.

(Susilo Martoyo, 1996:175)
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Menunit James F. Stonner aiih bahasa oleh wilhelmus W.

Bakowatun yang dikenal dengan model fielder membagi gaya

kepemimpinan dalam 3 fektor situasional, yaitu sebagai berikut:

1. Leader Member Relation

Hubungan antara pemimpln dengan bawahan baik atau tidak,
berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri dan rasa hormat
bawahan terhadap atasan mereka;

2. Task Structure

Stuktur tugas tersetuktur atau tidak tersetuktur, beikaitan dengan
tingkat prosedur tugas;

3. position power
Unseat penganih seorang pimpinan teibadap variable kekuasaan
seperti penerimaan pegawai, pencatatan pegawai, disiplin dan
peningbdan gtyi.(Stonner: 199S: 482)

2.4. SemangatKerja

2.4.1. Pengertian Semat Kerja

Ada beberapa definisi men^nai seraangat keija, di mana

bebenqm orang mengaitikannya dari sudut pandang yang beibeda-

beda tapi mempunyai arti yang sama:

Semangat keija adalah keinginan dan kesungguhan
seseorang mengeijakan pekegaannya dengan baik serta
disiplin untuk mencapm prestasi }^g maksimal.
(Hasibuan; 2001; 105)

Menunit AIol S. Niti Semite (1996, 96) '^Semangat kega

adalah melakukan pekeqaan secara lebih giat sehin^ pekeijaan

dapat dihanqikan lebih cepat dan lebih baik".

Semangat keqa juga adalah kepuasan keija, menunit
semangat kega itu adalah jumlah kepuasan yang
dimilild oleh seorang pegawai sebagai seorang jabatan
dan anggota otganisasL (Muekijat; 1999; 136).
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Dari beberapa pengertian mengenai semangat kega di atas,

penulis mengambil kesimpulan bahwa semangat keiga merapakan

keinginan dan kesun^han dari setiap individu kaiyawan untuk

lebih giat sehingga pekeijaan lebih cepat dan lebih baik.

2.4J. Faktor-Faktor Yang Mempengarnlii Seman^t Kerja

Menunit So^ilo Maitoyo dalam bukun>« Manajemen

Sumberdaya Manusia, adalah sebagai berikut:

1. Gaji/upah yang baik;
2. Pekeqaanyangamansecaiaekonomis;
3. Rekan keija yang kompak;
4. Pen^iargaantertudap pdc^aan yang dijalankan;
5. Pekeqaan yang berarti;
6. K^empatan untuk maju;
7. kondist keqa yang aman, dan nyaman dan menarik;
8. Peihatlan yang adil dan bijaksana;
9. Pen^iargaan dan perintah yang wajar;
10. OrganlsasiAempat keija yang dihaigai masaiakat (Soesilo

Martoyo; 1996; 152).

Sedangkan menurut Hasibuan, mengemukakan beberapa

paktor yang dapat mempengaruhi semangat keija. Faktor-&ktor

tersebut adalah:

1. Balasjasa yang adil dan layak;
2. Penempatan yang sesuai dengan keahlian;
3. Beratringannya pekeijaan;
4. Susunan dan lingkungan keija;
5. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekeijaan;
6. Sikap pemlmpin dan kepemimpinan;
7. Sikiq> pekeijaan monoton atau tidak. (Hasibuan ;2002 ;222-223).

Dengan demikian agar kaiyawan senantiasa mempunyai

semangat keija yang tinggi maka perusahaan hams memperiiatikan

&ktor-&ktor tersebut di atas. Jika ada titik temu antara kepentingan
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penisahaan dan kepentingan kaiyawan, maka kedua belah pihak akan

mend^)adcan keuntungan.

2.4^. Faktor-faktor Penyebab Tnraanya Semangat Kerja

Pousahaan hanis cepat tanggtq) jika ada gejala menimumya

semangat kega kaiyawan agar tidak menyebabkan kerugian yang

lebfli besar. Untuk itu penisahaan hanis mengetahui indikasi-indifcasi

tuninnya semangat keija, indikasi-indikasi tuninnya semangat kega

menunit Alex. S. Niti Semito adalah sebagai berikut:

1. Tunm/rendahnyaproduktivitas
Salah satu indikasi tuninnya semangat kerja adalah
produktifitas. TUnmnya produktivitas ini dapat dibandingkan
dengan waktu atau periode sebelunmya.
Produktivitas yang turun ini dapat disebabkan karena te^adi
kemalasan, penundaan pekegaan, dan sebagainya. Hal
t«isd>ut merupakan indited terunnya semangat I^a. Namun
pousahaan tidak dapat langsung moigambil kesimpulan
bahwa produktivitas tersebut disebabkan karena semangat
kega menunm, t^i mungkin ada Mtor lain yang menjadi
penyebabnya;

2. Tlngkat absensi yang naik/tinggi
Tingkat absensi yang tinggi menipakan salah satu indikasi
tuTunnya semangat keija. Oleh karena itu jika ada gejala
naiknya/tingginya tingkat absensi kaiyawan maka
pereusahaan hams segera mengadakan penelitian. Tin^t
absensi yang dimaksud adalah bentuk absensi secara individu
tetapi tingkat absensi secara rata-rata seluruh kaiyawan;

3. Tingkat perpindahan kaiyawan {Labour twTwver) yang
tinggi
Jika dalam suatu perasahaan monpunym tingkat perpindahan
kaiyawan yang tinggi maka perusahaan ht^ segera
mengadakan penelitian, karena hat ini meropakan salah satu
indikasi turunnya semangat kega. Tingginya tingkat
perpindahan karyawan ini bukan saja berakibat pada
turunnya produktivitas tapi juga dapat men^anggu
kelangsungan jalannya penisahaan, apalagi tingkat
perpindahan tersebut dilakiikan oieh kaiyawan yang sudah
berpengalaman dan mahin
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4. Tingkat kerusakan yang tinggi/naik
Tingkat kerusakan yang disebabkan oleh kesalahan atau
kelalaian yang disebabkan kaiyawan merupakan indikasi
turunnya semangat ke^a, namun jika kerusakan teisebut
disebabkan kaiena mesin, kesalahan pembelian bahan baku
dan Iain-Iain bukan meiupakan indil^i turunnya semangat
kerja;

«

5. Kegelisahan dimana-mana
Sebagai seorang pemimpin hams mengetahui kegelisahan
yang dialama kaiyawan, kegelisahan ini dapat terwujud
dalam bentuk ketidak tenangan bekega, keluh kesah. Ketidak
tenangan kerja ini mempakan salah satu indikasi turunnya
semangat kerja kaiyawawn;

6. Tuntutan yang sering tegadi
Sering tegadi tuntutan merupakan salah satu indikasi
turunnya semangat kega, karc^ tuntutan ini mempakan
perwujudan dari ketidak puasan. Oleh karena itu jika didalam
perusahaan sering teijadi tuntutan maka perusahaan haras
waspada;

7. Adanya pemogokan
Indikasi yang paling kuat adanya turunnya semangat kega
adalah pemogokan. Pemogokan ini merajjakan perwujudw
dari ketidak puasan yang teiakumulasi dari waktu ke waktu.
Hal ini disebabkan karena tuntutan-tuntutan atau keluhan-
keluhan yang sering tidak ditanggtqii oleh perusahaan. Jika
sudah tegadi pemogokan mdca sebenamya akan
menimbulkan kerugian kedua pDiak, yaitu perusahaan dan
kaiyawan, kaiena adanya pemogokan ini dapat menimbulkan
hubungan yang tidak harmonis dalam waktu yang lama.
(Alex; 1996; 97)

2.4.4. Langkah-Langkah Untak Meningkatkan Semangat Kerja

Setelah mengetahui indikasi turan dan lendahnya semangat

kega maka perusahaan haras cepat mengambil suatu tindakan untuk

meningkatkan semangat keija tersebut Menurut Alex S. Nitisemito

dalam meningkatkan semangat keija kaiyawan t^dapat 11 lan^kah

yang haras diketahui oleh seorang pemimpin perusahaan yaitu

sebagai berikut:
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1. Pemberian gaji yang cukup;
2. Memperfaatikan kebutuhan rohani;
3. Periimya penciptaan suasana santai;
4. Harga din perlu mendapatkan peifaatian;
5. Tempatkankaiyawanpadaposisiyangtepat;
6. Berikesempatankaiyawanuntukmaju;.
7. Perasaan aman menghadapi masa dep^ periu dlpeibatikan;
8. Usahakankarj^wanmempunyailoyalitas;
9. Sekali-kali kaiyawan perlu diajak benmding;
10. Pemberian insentif yang terarah;
11. Pemberian pasilitas yang menyenangkan.(Alex; 1996; 101).

Penjelasan mengenai caia menin^catkan semangat kega

tersebut adalah sebagai berikut

1. Gaji yang cukup
Sedap perusaan seharusnya dapat memberikan gaji yang
cukup kepada kaiyawannj^ Jumlah gaji yang diberikan
mempimyai pengaruh terbadiq) semangat kega kaiyawan.
Makin besar gaji yang diberikan makin tercukupi
kebutuhan mereka;

2. Memperfaatikan kebutuhan rohani
Selmn kebutuhan materi daiam bentuk gaji ̂g cukup,
kaiyawan juga mempunyai kebutuhan roham antara lain
tempat untuk menjalankan itodah, lekreasi, partisii^i dan
sebagainya. Di samping itu ada kebutuhan rohani lain yang
hams dipeihatikan misalnya kebutuhan untuk dOiargai,
diikut sertakan, ketentraman dan sebagainya;

3. Sekali-kali perlu diciptakan suasana santai
Suasana kega yang ratin sering menimbulkan kebosanan
dan ketegangan bagi karyawan, untuk meninggalkan hal-
hal sepeiti ini, perusali^ perlu menciptakan suasana
sanfai pada wa^ tertentu yang bemi» lekieasi, olahraga
dan sebagunya;

4. Harga diri perlu mendapatpeihatian
Pmsoalan harga diri menipakan persoalan yang sangat
penting, tiiq> perusahaan bukan siya perlu mempeihatikan
harga diri, bahkan perlu membanglddcan haiga diri
karyawannya. S^eorang kaiyawan akan meiasa haiga
dirinya dipeihatikan jika ia sekali-kali diajak biding
dalam memecahkan suatu persoalan sehingga selain haiga
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dirinya merasa diperhatikan, perasan, tanggungjawabnya
akan bertambah besar;

5. Tempatkan kaiyawan pada posi yang tepat
Penisahaan hams mampu menempatkan kaiyawannya pada
posisi yang tepat Artinya, tempalkan mereka i»da posisi
yang sesuai ^ngan keterampilan masing-masing.
Sesungguhnya masalah penempatan ka^awan pada posisi
yang tepat menq)akan fektor penting dalam usaha
menin^cadcan semangat keqa;

6. Berikan kesempatan untuk maju
Semangat kega akan timbul jika mereka mempunyai
harapan untuk maju, dan sebaliknya jika mereka tidak
mempunyai harapan untuk maju, dalam penisahaan,
semangat keijanya lama kelamaan akan menunin. Jadi
hendaknya s^iap perusahtnn memberikan kesempatan

igaji,

keadaan penisahaan dan piestasi kaiyawan tersebut;

7. Peiasaan aman menghadapi nuisa depan perlu diperhatikan
Semangat keija «kan terpupuk jika karjnwan mempunyai
perasaan «man terhadap masa depan profesi mereka. Untuk
menciptakan rasa aman men^iadapi masa depan ada
sementara pemsahaan melaksaimkan program pensiun bagi
karyawannya;

8. Usahakan agar kaiyawan mempunyai loyalitas
Kesetiaan atau loyalitas kaiyawan terhadap penisahaan
dapat menimbulkan rasa tanggung jawab yang d^t
menciptakan semangat keija. Untuk menimbulkan loyalitas
karyawan teihada penisahaan pemimpin hams
mengusahakan «£«"• kaiyawan merasa senasib dengan
penisahaan, biasanya dengan cara membagikan laba
penisaan atau membagikan bonus dan juga mraiberikan
kesempatan untuk membeli saham perusahaan itu;

9. Sekali-kali pemsahaan perlu diajak berunding
Jika kaiyawan merasda diajak berunding, mereka akan
merasa ikut bertanggung jawab sehingga semangat keija
mereka akan ting^ dalam melaksanakan kebijakan
perusahaan. Namun tidak berarti dalam memndingkan
sesuatu semua kaiyawan Innis di^ak berunding. Karyawan
yang diikut sertakan adalah karyawan yang mempunym
sangkutan dengan permasalahan;
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10. Pemberianinsentifyangterarah
Pemberian insentif yang tetarah merupakan suatu cara
perusahaan untuk menin^catkan semangat ke^a
karyawannya, yaitu dengan cara menggunakan system
pemberian insentif yang efektif sebagai dorongan
semangat kega;

11. Fasilitas yang menyenan^can
Bila memungkiidcan, setii^ perusahaan hendaknya
menyediakan fesilitas yang menyenangkan bagi karyawan.
Apabila pasilitas tersebut mampu menambah kesenan^
kaiyawan, berarti semangat keijanya dapat ditin^tkan.
Fasilitas yang menyenangkan tidak hanya tempat olah raga,
cafetaria, tempat rekreasi, dan sebagainya, Tetapi termasuk
juga balai pengobatan, tempat ibadah dan Iain-lain. (Alex:
1996:101).

2.5. Hubungan Antara Gaya Kepemlmplnan Dengan Semangat Kerja
Karyawan

Tugas menggeraldcan merupakan salah satu tugas pimpman. Seorang

|VH«imp.n5in adalah produk dari hubungan-hubungannya yang fungsional

dengan individu-individu tertentu dalam kelompok pada organisasi teitentu.

(Ambar dan Rosidah; 2003 ; 197)

Kemampuan dan kcterampilan kepemimpinan (Leadership) untuk

mengaiahkan merupakan fektor penting dalam efektivitas manajer. Banyak

teijadi organisasi bisnis yang tampaknya akan bangkrut mendapat kekuatan

baiu ketika pimpinan puncaknya diganti mesldpun sulit mengidentifikasikan

karakteristik manajer yang efektiL

Pada kepemimpinan, &ktor subjektivitas manajer tidak bisa terlepas

dari kepribadiannya, ymtu arti yang telah dipengaruhi oleh lingjomgan atau

pendidikan serta kultur sosiaL Sedangkan menurut HB Siswanto ( 2005,

154) men^mukakan bahwa permasalahan utama dari kepemimpinan adalah
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pericembangan keahlian yang memenganihi para bawahan secara konstniktif

untuk merealisasikan tujuan.

Dalam kaitannya dengan semangat keija kaiyawan kepemimpinan

berperan penting dalam penciptaan suatu keputusan yang tepat dan d^at

diterima oleh bawahan. Menurut Ambar dan rosidah (2003, 198)

nfiftngeimilcfllcan bahwa dalam kontek kepemimpinan di Indonesia

mempunyai karakter khusus karena masyaiakat indonesia adalah majemeuk

sehingga masalah SARA peiiu diperiiatikan dalam mmigambil keputusan.

Oleh kaiena itu pemimpin hams mempunyai The ethis pluralis.
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. ObjekPenelitian

Objek peneiitian adalah variabel yang diteliti dalam penelitiaan ini

yang menjadi objek penelitiaaimya adalah gaya kepemimpinan dan

hubungannya dengan semangat keija kaiyawan pada FT Perkebunan

Nusantara Vm penisahaan tersebut berlokasi di Jalan Ooalpara Km S

Sukabumi. Dan menipakan penisahaan yang beigerak dalam bidang

pengolahan teh hijau.

Pada penelitiaan ini penulis menganalisis gaya kepemimpinan dengan

indikator kepemimpinan paitisipatit kepemimpinan suporti^ keponimpinan

Otoriter. Dengan semangat kega yang indikatoraya Tingkat absensL

3.2. Metode Peneiitian

3.2.1. Desain Peneiitian

A. Jenis Metode dan Teknik Peneiitian

Seran^caian Peneiitian Pengambilan Keputusan dilakukan

enulis secara rasional untuk memperoleh data (infoimasi) yang

diperlukan dalam menyusun makalah seminar ini mencakup hal hal

sebagai beriukut:

35
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1. Jenis atau bentuk penelitian

Ad2^)un jenis atau bentuk penelitian yang dilakukan dalam

penelitiaan ini adalah Verifikatif.

2. Metode penelitiaan yang dilakukan adalah Explanatoiy
Survey.

Etq)lanatory Survey adalah metode yang bertujuan untuk

menguji hipotesis, yang umumnya merupakan penelitian yang

menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antara

variabel.

3. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

statistik kualitati£

B. Unit Analisis

Unit analisis penelitiaan ini adalah bagiaan produksi

pada FT Peikebunan Nusantara Vm SukabumL
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322, Operasionalisasi Variabel

ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN DAN HUBUNGANNYA
DENGAN SEMANGAT KERJA KARYAWAN

PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA VIII

Variabel/sub

variabel

Indikator Sekala/ukuran

Gaya

Kepemimpinan

Kepemimpinan

Paitisipatif

Kepemimpinan

Suportif

Kepemimpinan

Otoriter

Ordinal

Semangat Kega Tinglcat Absensi Ordinal

32J3. Metode Penarikan Sempel

Untuk menentukan bebeiapa sempel yang dibutuhkan,

dengan asumsi ukuran populasi (n) diketahui, digunakan nimus

Slovin

Yaitu; n = ^
1 + Ar(e)^

n = Ukuran sonpel

N = Populasi

e = Sampling eror
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3.2.4. ProsedurPeagumpalanData

Dalam upaya untuk memperoleh data dan informasi yang

dibutuhkan guna mendukung penelitian ini, maka piosedur

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Riset Lapangan (Field Research)

Prosedur yang digunakan adalah dengan melakukan penelitian

langsung pada perusahaan yang menjadi objek penelitian

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Untuk data primer

ini, pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu:

a. Wawancara tak terstruktur

Yahu suatu caia pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mengajukan pertanyaan secara langsung dengan

bagian personalia dan pihak-pihak yang beifaubungan

dengan masalah ini, guna memperoleh data dan gambaran

umum tentang perusahaan, serta Iklim ketja

(Kepemimpinan dan Lingkungan kega) yang ada pada

perusahaan tersebut.

b. Kuesioner

Adalah cara pengumpulan data melalui daflar pertanyaan

yang diajukan kepwla pihak-pihak yang berfaubungan

dengan masalah j^g akan ditelitL Adapun pertanyaan

yang diberikan adalah pertanyaan tertutup dimana jawab

serta skor sudah ditentukan oleh peneliti.
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Untuk menjawab pertanyaan disediakan empat pilihan

jawaban, dengan bobot penilaian, sebagai berikut:

Jawaban A B C D

Skor 4 3 2 1

Dari data dan informasi yang terkumpul kemudian

disusun dan dievaluasi untuk diambil suatu kesimpulan dari

basil tanggapan atau lespon yang diberikan oleh kaiyawan-

kaiyawan tersebut Untuk lebQi jelas kuesiner dapat dilihat
/

pada lembar lampiran.

2. Riset Kepustakaan (Library Research)

Prosedur yang digunakan adalah dengan melakukan penelhian

kq)ustakaan, yatiu dengan mencari, mencatat dan

mengumpulkan bahan bacaan dari literatur yang terdapat di

perpustakaan serta data dari sumbo- tertentu yang beikaitan

dengan masalah yang ditelitl.

3.2.5. Metode Analisis

1. Untuk menganalisis gaya kepemimpinan dengan semangat keija

karyawan PT. Perkebunan Nusantara Vni Pangiejar. Penulis

menggunakan analisis koefisien korelasi rank speannan dengan

rumus;

-1
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2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengambil keputusan apakah

hipotesa diterima atau ditolak dengan tingkat keyakioan a sebesar

0,9S atau 0,0S, dengan membandingkan nilai CR dengan nilai t

tabel.

Sedangkan untuk uji hipotesis apabila n >10, maka menggunakan

pendekatan/ rumus CR ==

Dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Terima Ho, jika CR < t table. Artinya tidak ada bubungan antara

gaya keponimpinan dengan sonanigat keija.

b. Tolak Ho dan terima H,, jika CR > t table. Artinya ada bubungan

antara gaya kepemimpinan dengan semangat keija.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMB AHASAN

4.1. HasO Penelitian

4.1.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Pericebunan Goali^ira sebagai salah satu peikebunan dilingkungan

FTPN Vin, didirikan sekitar tahim 1928 oleh ma8ka])ai pericebunan swasta

Belanda dalam bentuk NY (Nammloze vonootschm^), pada tahiin 1942.

Peikebunan Goalpaia itu diambil oleh pemerintah Indonesia. Peikebunan

Goalpaia membudidayakan tanaman teh sebagai komoditi ekspor,

disamping sebagai wilayahnya juga ditamuni kina. Kapasitas teipasang

pabrik teh goal para adalah 36000 kg pucuk basah peifaaii.

Pada waktu pendudukan pemerintah Jepang tahun 1942, semua

perkebunan swasta diambil oleh pemerintah baru. Tetapi setelah pemerintah

Jepang kalah dari peiai% dunia II perkebunan-perkebunan tersebut diambil

alih oleh pihak Belanda.

Pada tahun 1958, perkebunan swasta diambil alih oleh pemerintah

Indonesia akibat konfiontasi politik mempeiebutkan Irian Barat Sejak saat

itu terdapat dua perkebunan Nasional yaitu:

1. Perekebunan-perkebunan Negara bekas gouvemementsbe drijven

disebut PPN (Peikebunan-Perkebunan Negara), lama,

2. Perkebunan-perkebunan Negara bekas Koi^rontasi politik disebut

PPN baru.

41



42

Pada tahun 1963/1964, PPN mengalami regruping daerah kega.

Masing-masing unit terdiri dari satu macam budidaya (kecuali PPN Aneka

tambang), sehingga terbentuk PPN Antan, PPN Karet, dan PPN Gula. Di

Jawa Barat terdapat PPN Aneka Tambang (PPN Antan) VII-X PPN Karet,

IX-Vni, sebagai PPN Karet, XI dan XU bergabung menjadi Perusahaan

Negara Peiicebunan (PNP) XU. Dengan PP No.25 tahun 1971 PNP Xn

diubah bentuk menjadi PT Peiicebunan XU (Persero).

PT Peikebunan Nusantara Vm menqiakan suatu kelompok usaha

bidang pedcebunan yang mengusahakan beibagai jenis budidaya diantaranya

teh, dan kina, Pada tahun 1970 Belanda memberi izin kepada swasta untuk

membuka usaha perkebunan melalui undang-undang pemberian Hak Guna

Usaha (Erjpacht). Selain dikelola oleh pemerintah Hindia Belanda

(Gouvernementtsbe Drijven) sendiri. Pericebunan swasta itu berdiri berupa

maskapai peikebunan (Cultuur Maatscfu^ijen) berbentuk PT (waktu itu

NV-naaml<m venootschcp).

Pada bulan Mei 1994, secara pisik diadakan penggabungan PT

Peikebunan (PTP) dari PTP XI, PTP XII, PTP XHI menjadi PTP group

Jabar. Setelah mengalami konsolidasi yang begalan sejak bulan Mei 1994,

berdasaikan PP No.l3 tahun 1996 tai^gal 14 Febuari 1996 diadakan

pelebuian PTP XI, PTP XH, PTP XHI, menjadi PTPN Vm.
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4,IJ2. Stroktur Organisasi Penisahaan

Stuktur organisasi p£uila PT Pericebunan Nusantara Vm Goalpara

dapat dilihat pada lampiran. Adapun tugas, tanggung jawab dan

wewenang pada setiap bagiaan adalab;

Administatur

Seoiang administratur dibantu oleh

1. Siderkepala

2. Siderpabrik

3. Sinderafdeling

4. Sinder Teknik

5. Sinder TUK

Tugas dan tanggung jawab administratur adalab melaksanakan dan

bertanggung jawab pada kelancaian pekega pet^elolaan perkebunan

sebagai unit produksi, dengan berpedoman pada RJP (Rencana Jangka

Panjang), RKAP (Rencana Kega Anggaran Perusabaan), PMK

(Pftrmintann Modal Ke^a) dan peraturan-peraturan perusabaan sedangkan

wewenang daripada administratur adalab mengatur pelaksanaan tugas

dalam rangka mengelola perkebunan secaia ̂sien dan efektif,tennasuk

juga melaksanakan koordinasi dengan kebun lain dan bagian-bagian

dikantor direksi sesuai dengan peraturan-peraturan perusabaan. Selain itu

juga mftlatnilffln bubungan intansi diluar perusabaan untuk tugas

perusabaan.



44

1. SindcrKepala

Sinder Kepala dibantu oleh:

1. Sinder Afdeling

2. Seksi Tanaman Teh dan Kina

Tugas dan tanggung jawab Sinder Kepala adlah melaksanakan

dan bertanggung jawawb atas kelancaran tugas pekegaan dibidang

tanaman/pengelolaan tanaman, baik existing maupun proyek sesuai

dengan kiebijakan atau petunjuk direksi. Sedangkan sinder kepla

mempunyai wewenai^ untuk mengatur tugas pelaksanaan pekegaan

secara efisien dan efektif; tennasuk melaksanakan kooidinasi dengan

ba^an lain dan kebun.

2. Sinder Afdeling

Sinder Afdeling dibantu oleh

1. Mandor Besar Rawat

2. MandorBesarPanen

3. TataUsaha

Tugas dan tanggung jawab Sinder Afdeling antaia lain:

1. Memanfaatkan seluruh saiana produksi tanaman yang ada untuk

meningk^tkan produktifitas kebun;

2. Menyusun rencana kega panen, RKAP, PMK, target bulan dan

harian.;

3. Menusun rencana biaya, tenaga kega, baiang bahan untuk

keperluan panen;
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4. Menentukan giliian petik yang tepat bersama mandor besar dan

mandorkecil;

5. memberikan bimbingan teknik pelaksanaan panen pada

bawahannya;

6. Mengawasi, menilai, mengendalikan pelaksanaan kega dibidang

panei^

7. menyiapkan bahan untuk pembuatan laporan-ls^ran lain yang

dipeiiukan;

8. menyampaikan laporan, saran, usulan, dan masukan-masukan lain

pada administratur dalam rangka meningkatkan efesiensi dan

efektifitas;

9. menjaga kelancaran pelaksanaan selunih pekeQaan menyiapkan

tercapainya produktivitas disemua bidang pekeijaan afdeling baik

kualitas maupun kuantitas;

10. mengamankan dan melaksanakan semua peratuian yang telah

digariskan dan berlaku dipenisahaan.

3. SilmderTUK

Silinder TUK dibantu oleh

1. Seksi keungan;

2. Seksi umum/personalia dan sekertariat;

3. Seksi Tata Buku Induk;

4. Seksi Tanaman.
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Tugas dan tanggung jawab Sinder TUK antaia lain:

1. Menyusun rancangan kega dan biaya bidang untuk keperluan

menyusun RJP, RKAP, dan PMK iintuk proyek maupun

keperiuaan opiasional lainnya;

2. Menusun semua bahan dari afdeling, bagian teknik pengelolaan,

administrasi dalam menyusun RJP, RKAP, dan PMK untuk

proyek;

3. Menyelenggarakan sistem administrasi dalam bidang keimgan,

personalia dan bahan perundangan dan harta kekayaan perusajhaan

lainnya secara efektif dan efisien;

4. Mengadakan pemeiiksaan teifaad^ kelengkapan/kebenaran

dokumen pembayaran/penerimaan uang sebelum bukti

pengeluaian/penerimaan yang ditantatangani oleh administratur,

5. Melakukan pembayaian dan peneiimaan uang berdasaikan bukti

yai^sah;

6. membuka r/c bank yang menyimpan uang serta alat-alat

pembayaian lainnya HiHnlflm peti kas perusahaan secara tertib dan

aman;

7. Membuat daftar, melakukan pembayaian gaji, upah karyawan

kebun, uang pensiun bagi pensiunan dan honorium laiimya.

8. Melakukan pembayaian astek/taspen, pajak bagi karyawan kebun;

9. Bertanggung jawab atas kelancaian pelaksanaan tugas

pekegaaonya kepada administratur.
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Wewenang sinder tuk adalah untuk mengatur pekegaannya secara

efisien dan efektif termasuk melaksanakan koordinasi dengan sinder

kepalam, sinder teknik, sinder pabrik, dan sinder adfeling serta kebun

lainnya dan bagian-bagian dikantor dinveksi dengan sepengetahuan

administratur.

4. Sinder Pabrik

Sinder pabrik dibantu oleh

1. Seksi Pengolahan Hasil/ Supervisor Produksi

2. Seksi Mesin Pabrik.

Tugas dan tanggung jawab sinder pabrik adalah bertanggung jawab

atas kelancaran pekeqaannya dibidang teknologi yang meliputi

pengelolaan hasil, ke teknik sipil dan mesin (termasuk ke teknik untuk

ptoyek) sesuai dengan kebijakan-kebijakan/ petunjuk direksi.

Sedangkan wewenang sinder pabrik adalah unmtuk mengatur

pelaksanaan tugas pekeijaan secara efisien dan efektif termasuk

koordinasi dengan bagian lain dengan kebun.

5. Sinder Teknik

Sinder teknik dibantu oleh:

1. Mandor besar kendaraan;

2. Mandor besar mesin-mesin;

3. Tatausaha.
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Tugas dan tanggung jawab sinder teknik antaia lain;

1. Menyusun rencana kega dan biaya teknik baik untuk keperluan

RIP, RKAF, dan PMK maupun keperluan oprasiomil dan lainnya;

2. Menyusun kebutuhan tenahga kega, baiang bahan dan sarana

teknik lainnya serta mengatur jadwal pengadaannya, dalam langka

melaksanakan rencana yang telah ditetapkan;

3. Secara terns menerus dan teiatur mengadakan pemeriksaan,

pemeliharaan/perawatan teriiadap bangunan perusabaan, jalan,

alat-alat pertanian, mesin pengolahan, alat angkut dan saiana-

sarana produksi lainnya agar selalu siap dipakai;

4. Sesuai dengan kapasitas yang diharapkan serta menghindari

krerusajkan yai^ lebih beia. Mengawasi penerimaan dan

penggunaan barang bahan keperluan teknik serta penyimpanan

secara aman;

5. Melakukan penelitian yang perlu dalam rangka meningkatkan

refesiensi pemakaian basil-basil tenaga kega dan barang bahan

lainnya;

6. Menyelen^arakan sistem administrasi dibidang keteknikan yang

memadai, efesien dan efektip dalam mengamankan barta kekayaan

dan pengelolaan perusabaan;

7. Menyk^kan bahan untuk pembuatan laporan manajemen dan

l^ran lainnya yang perlu;
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8. Melaksanakan laporan tugas-tugas lainnya sesuai dengan printah

administiatur dan direksi;

9. Menyampaikan laporan, saran, nsul, dan masukan lain pada

administratur dalam rangka meningkafkan efisiensi dan

produktivitas perusahaan;

10. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan tugas

pekegaannya kepada administiatur.

Sedangkan wewenang sinder teknik adalah untuk mengatur

pelaksanaan tugas pekegaannya secara efektif dan efesien, termasuk untuk

melakukan pioduksi dengan sinder kepala, sinder afdeling, sinder TUK,

sinder pabrik, serta ̂ ngan kebun-kebun lain. Selain itu juga kooidinasi

dengan bagian dikantor administratur.

Untuk lebih jelas d^)at dilihat pada chart struktur oiganisasi pada

lembar lampiran.

Waktu kerqa yang dilakukan oleh Perkebunan Goalpara yaitu mulai

pukul 07:00 - 16:00 WIB dengan waktu istirahat sekitar pukul 12:00 -

14:00 WIB setiap harinya kecuali hari jum'at yaitu mulai pukul 11:00 -

14:00 WIB sedangkan selama bulan puasa jam keganya mulai pukul 08:00

- 15:30 WIB dan waktu istiiahatnya mulai pukul 12:00 - 13:30 WIB

setiap harinya kecuali hari jum'at yaitu pukul 11:00 - 13:30WIB.
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4.13. Kegiatan Penisahaan

PT Peikebiinan Nusantara VU merupakan, badan usaha milik

pemerintah yang bergerak dalam bidang perkebunan khususnya teh dan

kina. Namun dalam penelitian ini penulis teipokus pada pioduksi teh.

Produksi teh sangat dipenganihi oieh jumlah dan mutu pucuk teh

yang dihasilkan. Kerusakan fisik dan kimia sering tegadi pada pucuk teh

yang bam saja dipetik. Kerusakan dapat tegadi kaiena disebabkan oleh

proses pengelolaan yang kuiang baik.

Dalam proses produksi perlu adanya peihatian khusus seperti dalam

hal penggilingan perlu dipeifaatikan lamanya waktu, karena apabila proses

tersebut tetlalu lama akan menyebabkan hilai^ya unsur-unsur atau

senyawa-senyawa yang teikandung dalam teh, seperti katekin, polifenol

oksida serta kafein sehingga akan sulit melakukan proses oksidasi enzimatis

dalam proses selanjutnya.

Secara keseluruhan keteraturan Iflnglcah-langlcah dalam proSes

produksi bertujuan untuk membuat teh yang rasanya enak, baunya harum,

penampakannya baik dan yang lebih penting sesuai standar penisahaan

terlebih untuk mempertahankan sertifikat SMI dan ISO 9002 yang diterima

PT Perkebunan Nusantara VUI.

Berikut ini secara berurutan proses pembuatan teh, yaitu:

I. Pemanen dan pengangkutan

U. Pembeberan

m. Pelayuan



51

rv. Penggilingan

V. Fennentasi

VI. Pengeringan

VII. Sortasi kering

Vm. Pengemasan

4.1.4. Profit Responden

Responden dulann skripsi ini adalah kaiyawan produksi khususnya

departement produksi teh yang dipilih secaia acak. Sedang^can jumlah

responden yang dipilih ditentukan berdasarkan jumlah katyawan produksi

tahun 2007 yaitu sebanyak 102 orang dan dipilih sebanyak 100 orang

berdasarkan ketentuan rumus slovin yang digunakan (tengan tingkat

kepercayaan 10%. Perhitungan jumlah responden yang dijadikan sample

sebagai berikut:

N
n = -

n =

\ + N(ef

102

1+102(0,1)^

102
n = = 99,03 dibulatkan 100

103x0,01
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Gaya Kepemimpinan Yang Diterapkan Supervisor Froduksi FT
Perkebunan Nusantara Vni

Peneiitian yang dilakukan pada FT PN Vni mengenai gaya

kepemimpinan dalam kaitannya teibacUq) semangat kega kaiyawan

dilakukan pada departement produksi, di mana gaya kepemimpinan yang

diteliti adalah Supervisor Produksi karena staff pimpinan produksi inilah

yang setiap haiinya berinteraksi kepada kaiyawan produksi secara langsung.

Baik buruknya cara seorang pimpinan dalam memberikan masukan

serta perintah teibadap bawabannya akan sangat mempengaruhi teibadap

aktivitas pekegaan yai^ dikegakan para bawahan, oleh karena itu gaya

kepemimpinan yai^ diter^kan sai^at mempengaruhi terciptanya suasana

keija yang efektif serta efisien.

Untuk mengetahui kesesuaian antara gaya kepemimpinan dengan

tingkat kematangan bawahan drqpat dilihat pada tabel di bawah ini:
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label 1

Gaya Kepemimpinan Yang Sesuai Dengan

Tingkat Kematangan Bawahan

TINGKAT

PEMATANGAN

GAYA KEPEMIMPINAN

YANG SESUAI

Ml

Rendah

Tidak Mampu dan tidak mau
atautidakyakin

G1

Telling
Peiilaku tinggi tugas dan

rendah hubungan

M2

Rendah Ke Sedang
Tidak mau tetr^i mau atau yakin

G2

Selling
Perilaku tinggi tugas
dan tinggi hubungan

M3

Sedang Ke Tinggi
Mampu tetapi tidak mau

atau tid^ yakin

G3

Participatii^
Perilaku tinggi hubungan

dan rendah tugas

M4

Tinggi
Mampu atau kompeten

Mau atau yakin

G4

Delegating
Perilaku rendah hubui^an

dan rendah tugas
Sumber: Hosey & Blanchard, te^emahan oleh Agus Dhanna (199S, 188)

Gaya kepemimpinan merupakan konsep bagaimana usaha seorang

pimpinan untuk menselaiaskan persepsinya serta mampu mempengaruhi

prilaku bawahannya dalam melakukan pekegaan sesuai tuntutan serta

norma-noima yang diinginkan oleh seorang pimpinan.

Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang dlterapkan oleh

Supervisor produksi FT PN Vni, maka dilakukan tanya jawab denga

memberikan angket kuesioner kepada kaiyawan produksi yang dipilih.

Hasil/ skor jawaban responden mengenai gaya kepemimpinan dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel2

Skor Jawaban Respondeng
Tentang Gaya Kepemimpinan
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No.Hasil Jawaban RespondenTotal

12345678910

1444443444338

234444444439

3344444443438

4444444344439

5444444344338

6444444444440

7444344444338

8443443434437

9444444343337

10443444444439

11444444444440

12444444343438

13443344444438

1444334444336

15444444444440'

1643444444337

1743444343335

18444444444339

19443343444336

2043343443435

2144434443438

2244444443438

2343444443437

24444444444339

25444443444338

2644444444439

27344444443438

28444444344439

29444444344338
30444444444440

31444344444338

32443443434437
33444444343337



6£ ZL

LZ IL

LZ OL

8£ 69

89

8E L9

6Z 99

0^ 99

SZ P9

8£ £9

8£ Z9

Ot^ 19

6£ 09

6£ 69

8£ 89

Ot' LS

6£ 99

LZ 99

LZ V9

8£ £9

29

8£ 19

6£ 09

Ot' 6t^

9£ 8t^

8£

8£ 9fr

Ot^ 9fr

6£

6£

6£ Z^

Ot^

01^ i? Ot'

6£

9£ 8£

8£ LZ

8£ 9£

Oi^ 9£

6£ t'E

99
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73

74

75 :

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100 4 14
Jiimlah Total

4

4

4

40

38

39

38

37

37

39

40

38

40

38

38

35

40

39

38

40

38

37

37

39

40

38

40

38

37

37

39

3.828

Rata-iata38^8
Sumber: Data Diolab. 2007

Beidasaikan hasil skor jawaban kuesioner di atas, maka dapat

diketahui bahwa skor rata>rata jawaban adalah 38,28, di mana beidasarkan

tabel Pengelompokan Skor Untuk Gaya Kepemimpinan di bawah ini, malcn

dapat disimpulkan bahwa:
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Tabel3

Pengelompokan Skor Untuk Gaya Kepemimpinan

35-50 25-34,9 15-24,9 0-14,9

G4 G3 G2 G1

Delegating Participating Selling Telling

Maka dq)at Hisimpiillffln bahwa sesuai dei^an pendapat Hetsey dan

Blanchard yang diteqemahkan oleh Agus Dhaima (1995, 188), karena nilal

rata-rata sebesar 38,28 maka hal ini mencerminkan gaya kepemimpinan

Delegating Himana pada gaya kepemimpinan ini perilaku lendah tugas dan

rendah hnbnngan- Denggn kata lain bahwa pimpinan dalam hal ini

supervisor produksi sudah memberikan aiahan serta masiikan yang

maksimal tetapi tidak menitik beratkan kepada komunikasi dua aiah dan

kuiai^ya penjelasan kaiena kurangnya saian-saian dari bawahan yang

dapat dijadikan pertimbangan.

4.2^. Semangat Kerja Karyawan Pada FT Fericebunan Nusantara Vm

Semangat kega kaiyawan menq)akan Mtor penting terciptanya

efisiensi dan efektivitas dalam setiap pekegaan yang akan berdampak pada

pencapaian tingkat produktivitas kei^a karayawan yang tinggi sehingga

pencapaian tujuan yang telah ditetapkanpim akan dapat dicapai dengan

maksimal.
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Semai^t keija menq)akan keinginan dan kesui^guhan seseorang

dalam melakukan setiq> pekegaannya dengan tqiat cepat seita dengan

tingkat disiplin yang tinggi dalam upaya mencapai hasil yang maksimal.

Tingkat semangat kega kaiyawan dapat dilihat dari tingkat absensi

kaiyawan. Berikut ini akan dilakukan peifaitungan tingkat absensi khusus

kaiyawan pioduksi, setn^ berikut:

Tabel4

Tingkat Absensi Kiaiyawan Produksi
PTPNVn

Periode Jumlah Jumlah Total Hari Total Hari Tingkat
HariKeqa Kaiyawan Keqa Absen Kega Absensi

2003 270 102 27.540 201 0,73%

2004 271 104 28.184 174 0,62%

2005 272 100 27.200 185 0,68%

2006 270 98 26.460 205 0,77%

Sumber: Data Dtolah

Tingkat absensi dapat dicari dei^an pendekatan di:

Tmgkat Absensi = J'^M.HariAbsenKerfaPerUhm,
Jumlah Total Hari KerjaPertahun

Beidasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat absensi tertinggi

adalah pada tahun 2006, sebesar 0,77%. Dari data di atas juga dapat

disimpulkan bahwa tingkat absensi kaiyawan sangat baik karena hanya

sebesar kuiai^ dari 1% tii^kat ketidak hadiian kaiyawan dalam tiap

tahunnya.

Sedangkan untuk melakukan analisis hubungan antara gaya

kepemimpinan teihadap semangat kega kaiyawan pada skripsi ini penulis

membuat kuesioner yang beikaltan dengan semgat kega kaiyawan yang
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ditujukan kepada kaiyawan produksi. Berikut ini data skor jawaban

mengenai semangat kega kaiyawan, yaitu:

labels

Skor Jawaban Responden
Semangat Keja Kaiyawan

No.

8

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

4

4

Hasil Jawaban Responden

810

Total

39

40

38

40

38

40

39

38

38

40

40

38

35

35

40

38

35

40

38

36

38

36

38

40

38

37

37

38



L£ L9

6i 99

6£ 99

Li P9

6€ £9

8£ P Z9

6£ 19

8£ 09

6£ 6S

8£ 89

6£ LS

6£ 99

9£ 99

i£ ^9

8£ £9

6£ Z9

8£ 19

Ot' 09

6£ 6P

8£ SP

OP LP

8£ 9P

6£ 9P

Ofr PP

6£ tP

6£

6£ It'

Of Oi'

Of 6£

8£ 8£

LZ LZ

8£ f 9£

Of 9£

Z£ f£

LZ ££

8£ Z£

8£ l£

Of f 0£

8£ 6Z

09
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68 4 4 4

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

10 0
Sumber: Data Diolah. 2007
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38

38

39

37

40
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35
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40

39

38

40
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38

37

40

39

37
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39

38

37

39

40

38

40

38

35

37

39
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4.2.3. Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Semangat Kerja Kaiyawan
PT Perkebunan Nusantara VTU

Setelah dilakukan pengumpulan data atas jawaban lesponden dengan

caia memberikan angket kuesioner teifaadap kaiyawan produksi PT.

Peikebunan Nusantara Vin, maka dapat dilihat data yang sudah diolah

untuk memudahkan dalam melakukan peibitungan analisis, sebagai berikut:

Tabel6

Data Untuk Menghitung Koefisien Korelasi Rank Spearman
Antara Gaya Kepemimpinan Dengan Semangat Keqa Kaiyawan

Responden
Variabel

X

Variabel

Y
RX RY D D^

1 38 39 60,5 33,5 27 729

2 39 40 33,5 11,5 22 484

3 38 38 60,5 60,5 0 0

4 39 40 33,5 11,5 22 484

5 38 38 60,5 60,5 0 0

6 40 40 11,5 11,5 0 0

7 38 39 60,5 33,5 27 729

8 37 38 84,5 60,5 24 576

9 37 38 84,5 60,5 24 576

10 39 40 33,5 11,5 22 484

11 40 40 11,5 11,5 0 0

12 38 38 60,5 60,5 0 0

13 38 35 60,5 97,5 (37) 1.369

14 36 35 93,5 97,5 (4) 16

15 40 40 11,5 11,5 0 0

16 37 38 84,5 60,5 24 576

17 35 35 97,5 97,5 0 0

18 39 40 33,5 11,5 22 484

19 36 38 93,5 60,5 33 1.089

20 35 36 97,5 93,5 4 16

21 38 38 60,5 60,5 0 0

22 38 36 60,5 93,5 (33) 1.089

23 37 38 84,5 60,5 24 576

24 39 40 33,5 11,5 22 484
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25383860,560,500

26393833,560,5(27)729

27383760,584,5(24)576

28393833,560,5(27)729

29383860,584,5(24)576

30404011,511,500

31383860,560,500

32373884,560,524576

33373784,584,500

34393733,584,5(51)2.601

35404011,511,500

36383860,560,500

31383760,584,5(24)576

38353897,560,5371.369

39404011,511,500

40404011,511,500

41403911,533,5(22)484

42393933,533,500

43393933,533,500

44394033,511,522484

45403911,533,5(22)484

46383860,560,500

47384060,511,5492.401

48353897,560,5371.369

49403911,533,5(22)484

50394033,511,522484

51383860,560,500

52403911,533,5(22)484

53383860,560,500

54373784,584,500

55373584,597,5(13)169

56393933,533,500

57403911,533,5(22)484

58383860,560,500

59393933,533,500

60393833,560,5(27)729

61403911,533,5(22)484

62383860,560,500

63383960,533,527729
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64353797,584,513169

65403911,533,5(22)484

66393933,533,500

67383760,584,5(24)576

68403911,533,5(22)484

69383860,560,500

70373784,584,500

71373884,560,524576

72393833,560,5(27)729

73403911,533,5(22)484

74383760,584,5(24)576

75394033,511,522484

76383860,560,500

77373584,597,5(13)169

78373784,584,500

79394033,511,522484

80403911.533,5(22)484

81383860,560,500

82404011,511,500

83383760,584,5(24)576

84383860,560,500

85353797,584,513169

86404011,511,500

87393933,533,500

88383760,584,5(24)576

89404011,511,500

90383960,533,527729

91373884,560,524576

92373784,584,500

93393933,533,500

94404011,511,500

95383860,560,500

96404011,511,500

97383860,560,500

98373584,597,5(13)169

99373784,584,500

100393933,533,500

Jumlah035.256
Sumber: Data Diolah
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Berdasaikan data tabel di atas, maka dapat dihitung tingkat koefisien

korelasi Rank Speaiman, sebagai berikut:

rs=

rs=

rs=

rs=

rs=

ts"

n(n -1)

62^35.256
lOOaOO^-1)

6^] 35.256
lOOaO.000-1)

211.536

100(9.999)

211.536

999.900

-o;>i2

rs=0,79

Berdasaikan basil peifaitungan di atas maka diketahui bahwa nilai

rs= 0,79, yang beiarti bahwa adanya keteikaitan yang erat serta kuat positif

antaia gaya kepemimpinan dengan semangat kega karyairan.

Sedangkan untuk mengetahui seberqia besar pengaruh antara

Varibel X dan Vaiibel Y, maka dapat dihitung tingkat Coefisien

Detenninasinya, yaitu:

CD = rs^xl00%

CD = 0,79^x100%

CD = 62,41%
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Berdasarkan hasil perfaitungan di atas maka diketahui bahwa

Coefisien Detennioasi sebesar 62,41%, yang berarti bahwa kontibusi yang

dibeiikan oleh gaya kepemimpinan teiiiadap semangat kega kaiyawan

sebesar 62,41% sedangkan sisanya sebesar 37,59% dipengaruhi oleh fektor-

faktor lain, antara lain tingjkat insenti£^ gaji yang sesuai, lingkungan kega

yang sehat, serta jaminan kesehatan serta kesejahteraan yang (hberikan oleh

perusahaan.

Maka untuk membuktikan kebenaran erat tidaknya antara gaya

kepemimpinan dengan semangat kega karyawan, maka dapat dilakukan uji

hipotesis sebagai berikut:

Dengan menggunakan tarak kepercayaan a => 0,005 dimana n-1 yaitu

100-2 = 98, maka diperoleh nilai t tabel = 2,5758

rr Sedangkan nilai CR = ^
-m

I
■y 1-0,79^

CR = 0,79

CR = 0,79 '
103759

CR = 0,79 ^234,105

CR = 0,79x15,300

CR= 12,087

Berdasarkan peihitungan tersebut.nfflka diketahui bahwa nilai CR > t

tabel atau 12,087 > 2,5758, yang artinya teidapat hubui^an yang kuat antara

gaya kq)emimpinan dengan semangat kega karyawan.
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GambaT2

Uji Hipotesis

Daeiah

TerimaHi

2,575812,087



BABY

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

5.1.1. Simpulan Umam

1. PT Pericebunan Nusantara Vm menipakan suatu kelompok usaha

bidang peikebunan yang mengusahakan berbagai jenis budidaya

diantaranya teh, dan kina. Pada tahun 1970 Belanda memberi izin

kepada swasta untuk membuka usaha peikdjunan melalui

undang-undang pemberian Hak Guna Usaha (Eijjpacht). Selain

dikelola oldi pemerintah Hindia Belanda (Gouvemementtsbe

Drijven) sendiri. Peikebunan swasta itu berdiri benipa maskapai

pericebunan (Ctdtmar Maatschcppijen) berbentuk PT (waktu itu

NV-naamloze venootschcp).

2. Pada bulan Mei 1994, secara pisik diadakan penggabungan PT

Perkebunan (FTP) dari FTP XI, FTP XII, PTP XIH menjadi FTP

group Jabar. Setelah mmgalami konsolidasi yang beijalan sejak

bulan Mei 1994, berdasaikan FF No.l3 tahun 1996 tanggal 14

Febuari 1996 diadakan peleburan FTP XI, FTP XII, FTP Xm,

menjadi FTFNVm.

3. Dalam kaitannya dengan semangat kega kaiyawan, pemimpin

berperan penting dalam penciptaan suatu keputusan yang tepat

dan dapat diterima oleh bawahan, karena seoiang pemimpinan

adaiah produk dari hubungan-hubungannya yang fiu^ional

68
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dengan individu-individu teitentu dalam kelompok pada

oiganisasi tertentu

4. Beidasaifcan penelitian yang dilakukan dengan memberikan

an^et kuesioner teiiiad^ 100 responden dalam hal ini kaiyawan

PTPN Vm, khusus departement produksi teh yang dipilih secaia

acak dari total karyawan 102 orang.

5.1.2. Simpnlan Khnsns

1. Beidasaikan hasil skor jawaban kuesioner tentang gaya

kepanimpinan, diketahui skor rata-rata jawaban adalah 38,28, di

mana berdasaikan tabel Pengelompokan Skor Untuk Gaya

Keponlmpinan, maka sesuai dragan pend^qnt Hersey dan

Blanchard, maka hal in! menceiminkan gaya kepemimpinan

Delegating dimana pada gaya kepemimpinan ini perilaku rendah

tugas dan rendah hubungan. Dengan kata lain bahwa pimpinan

dalam 1»1 ini supervisor produksi sudah memberikan arahan serta

masukan yang maksimal tet^i tidak menitik beratkan kepada

komunikasi dua arah dan kurangnya penjelasan karena

kurangnya saran-saran dari bawahan yang dapat dijadikan

peitimbangan.

2. Sedangkan tingkat semangat k^a karyawan dapat dilihat dari

tingkat absensi karyawan, di mana tingkat absensi tertinggi

adalah pada tahun 2006, sebesar 0,77%. Dari data di atas juga

dapat disimpulkan bahwa tingkat absensi kaiyawan sangat baik
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karena hanya sebesar kurang dari 1% tingkat ketidak hadiran

kaiyawan dalam tiap tahunnya.

3. Sedangkan tingkat Labour TUm Over tahun 2003 sebesar 0,019%

sedangkan piula tahun 2004 dan 2005 mengalami penurunan

masing-masing -0,039% dan -0,020% dan pada tahtin 2006

meningkat menjadi 0,04%.

4. Setelah dilakukan analisis Rank Spearman maka diketahui bahwa

nilai rs = 0,79, yang berarti bahwa adanya keteikaitan yang

erat serta kuat positif antara gaya kepmimpinan dengan

semangat keqa kaiyawan. Sedangkan dngkat Ckiefisien

Determinasi sebesar 62,41%, yang beiaiti bahwa kontibusi yang

diberikan oleh gaya kepemimpinan teriiadap semangat keqa

kaiyawan sebesar 62,41% sedangkan sisanya sebesar 37,59%

dipengaruhi oleh Mtor-&ktor lain, antara tingkat insentifi'

gaji yang sesuai, lingkungan kega yang sehat, serta jaminan

kesehatan serta k^jahteraan yang dibraikan oleh perusahaan.

5. Setelah dilakukan uji hipotesis, maka diketahui bahwa nilai CR >

t tabel atau 12,087 > 2,5758, yang artinya terdapat hubungan

yang kuat antara gaya kepemimpinan dengan semangat kega

kaiyawan.

5.2. S^ran

Beidasarkan hasil analisis, diketahui bahwa gaya kepemimpinan ber

tipe gaya kepemimpinan Del^ating dimana pada gaya kepCTiimpinan ini



71

para pemimpin biasanya kurang berinteraksi teiiiadap bawahan sehingga

tugas yang diberikanpun hanya terbatas kepada nitinitas saja, kondisi ini

perlu disikapi dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Meningkatkan hubungan antara atasan dengan bawahan secara

keseluruhan maupun personal agar lebih mengeratkan kepedulian

antara atasan dan bawahan.

b. Memberikan kebebasan kepada bawahan untuk Ooit serta

memberikan saran-saran atau masukan sebagai sarana serta acuan

pertimbangan dalam mengambil keputusan.

c. Pimpiim hams ld)ih menitflc beradcan kepada komunikasi dua arah

dan pemberian penjelasan yang lebih kepada bawahan agar perintah

serta tugas yang diberikan cepat dan mudah direspon dan

mendapatkan hasil yang oprtimal dart setiap pekeijaan.
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PT. PERKEBUNAN NUSANTARA VIII
(PERSERO)
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Nomor

Lampiran
Periha!

: SB/SDM/309/111/ 2007

: Praktek Keija

Kepada Yth,
Pembantu Dekan Bidang Akedemik
Fakultas Ekonomi Universrtas Pakuan

Jl. Pakuan Po. Box. 452

BOGOR 16143

Bandung. 28 Agustus 2007

Menunjuk surat saudara No. 117/D.1/FE-UPA4I/2007 tanggal 13 Ju!i 2007 perihal
tersebut di atas, dengan ini diberitahukan bahwa pada pennsipnya kami dapat
menyetujui rencana mahasiswa Saudara, atas nama WIdl Yulihardi untuk
melaksanakan Praktek Keija di FTP. Nusantara VIII, sbb;

1. Tempat : Perkebunan Goalpara.
2. Waktu ; 16 Juli s.d 20 Agustus 2007
3. Sebelum melaksanakannya, agar yang bersangkutan menghubungi adminis

fratur Pericebunan Goalpara.
4. Ako.rnodasi dan Iain4ain selama Praktek Kerja tanggungan sendiri.
5. Menyerahkan satu buah karya tulis hasil Praktek Keija tersebut (yang telah

dipresentasikan di hadapan Administratur dan unsur pimpinan setempat)
Kepada Direksi FTP. Nusantara VIII, c/q. Bagian SDM.

6. Menjaga ketertiban dan mentaati segala peraturan yang beiiaku di lingkungan
PTP. Nusantara VIII.

Demikian, agar maklum.

Direksi

u.b

Tembusan:

-  GOL

Ir. DW! SUTANTI

Kepala Bagian SDM



Hasil Jawaban Variabel Y

No.Hasil Jawaban Re:pondenTotal Jawaban

12345678910ABCD

1AAABAAAAAA9100

2AAAAAAAAAA10000

3AAAAAAABAB8200

4AAAAAAAAAA10000

5AAABAAAABA8200

6AAAAAAAAAA10000

7AAAAABAAAA9100

8AAAAABAABA8200

9ABABAAAAAA8200

10AAAAAAAAAA10000

11AAAAAAAAAA10000

12AAAAAAAABB8200

13AABBABBBBA4600

14AABBBBAABA5500

15AAAAAAAAAA10000

16AAAABAAABA8200

17BABAABABBA5500

18AAAAAAAAAA10000

19AAAABAAABA8200

20AABBAAABBA6400

21AABAAABAAA8200

22BABAABAABA6400

23AAAABAAABA8.200

24AAAAAAAAAA10000

25AAAABAAABA8200

26ABAAABAABA7300

27AAAABAAABB8200

28AABAAAAABA8200

29AAAAABAABA8200

30AAAAAAAAAA10000

31AAAABBAAAA8200
32AAAAAAAABB8200

33ABAAABAABA7300
34AAAABAAABB7300
35AAAAAAAAAA10000
36AAAAABAABA8200
37AAAABBAABA7300
38AAAABAAABA8200
39AAAAAAAAAA10000
40AAAAAAAAAA10000
41AAAAAAAABA9100
42AAAAAAAABA9100
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0 0 0 01 V V V V V V V V V V 98
0 0 e L a V V a V V V V V a £8
0 0 z 8 V a V V V a V V V V

0 0 £ L a V V V V a V a V V £8
0 0 0 01 V V V V V V V V V V Z8
0 0 z 8 V V V V V V V a a V 18

0 0 I 6 V V V V a V V V V V 08
0 0 0 01 V V V V V V V V V V 6L

0 0 £ L V a V a a V V V V V %L

0 0 £ £ a V V V V a a a a V LL

0 0 z 8 V a V a V V V V V V 9L

0 0 0 01 V V V V V V V V V V SL

0 0 £ L V a V V a V V V V a n

0 0 I 6 V V V a V V V V V V ZL

0 0 z 8 V V V V a V V a V V ZL

0 0 z 8 V a V a V V V V V V \L

0 0 £ L a V a V V V V V a V OL

0 0 I 6 V a V V V V V V a V 69

0 0 I 6 V a V V V V V V V V 89

0 0 £ L a a a V V V V V V V L9

0 0 I 6 V V a V V V V V V V 99

0 0 I 6 V V V V a V V V V V £9

0 0 £ L V V V a V V a a V V P9

0 0 I 6 V V V V V V V a V V £9

0 0 z 8 V a V V V V a V V V Z9

0 0 I 6 V V V V V V a V V V 19

0 0 z 8 V V V V V a a V V V 09

0 0 I 6 V V V V V V a V V V 6£

0 0 z 8 a a V V V V V V V V 8£

0 0 I 6 V V V V V V V V a V LS

0 0 I 6 V a V V V V V V V V 9£

0 0 £ £ V a a V a a V a V V ££

0 0 z 8 V V a V a V V V V a

0 0 z 8 V V a a V V V V V V ££

0 0 I 6 V V V a V V V V V V ZS

0 0 z 8 V V a a V V V V V V IS

0 0 0 01 V V V V V V V V V V OS

0 0 I 6 V V V V V a V V V V 6P

0 0 z 8 V a V V V a V V V V 8P

0 0 0 01 V V V V V V V V V V LP

0 0 z 8 V a V V V a V V V V 9P

0 0 I 6 V a V V V V V V V V SP

0 0 0 01 V V V V V V V V V V PP

0 0 I 6 V a V V V V V V V V ep



88AAABAAABBA7300

89AAAAAAAAAA10000

90AAAAABAAAA9100

91AAAABAABAA8200

92ABABAABAAA7300

93AAAAAAABAA9100

94AAAAAAAAAA10000

95BAAAABAAAA8200

96AAAAAAAAAA10000

97AAAAAAABBA8200

98AABBAABBBA5500

99BAAAABAABA7300

100AAAAAABABA8200

82917100

82.90%17.10%00



Hasil Jawaban Variabel X

No.Hasil Jawaban Res*pondenTotal Jawaban

12345678910ABCD

1AAAAABAAAB8200

2BAAAAAAAAA9100

3BAAAAAAABA8200

4AAAAAABAAA9100

5AAAAAABAAB8200

6AAAAAAAAAA10000

7AAABAAAAAB8200

8AABAABABAA7300

9AAAAAABABB7300

10AABAAAAAAA9100

11AAAAAAAAAA10000

12AAAAAABABA8200

13AABBAAAAAA8200

14AABBABAAAB6400

15AAAAAAAAAA10000

16BABAAAAAAB7300

17BABAAABABB5500

18AAAAAAAAAB9100

19AABBABAAAB6400

20BABBABAABA5500

21AAABAAAABA8200

22ABAAAAAABA8200

23BABAAAAABA7300

24AAAAAAAAAB9100

25AAAAABAAAB8200

26BAAAAAAAAA9100

27BAAAAAAABA8200

28AAAAAABAAA9100

29AAAAAABAAB8200

30AAAAAAAAAA10000

31AAABAAAAAB8200

32AABAABABAA7300

33AAAAAABABB7300
34AABAAAAAAA9100

35AAAAAAAAAA10000
36AAAAAABABA8200
37AABBAAAAAA8200
38AABBABAABB5500
39AAAAAAAAAA10000
40AAAAAAAAAA10000
41AAAAAAAAAA10000
42AAAAAAAAAB9100



0 0 I 6 V V V V V V V a V V Li

0 0 0 01 V V V V V V V V V V 98

0 0 s s S a V V a a V V a V £8

0 0 z 8 s a V V V V V V V V Pi

0 0 z 8 V V V V V a V a V V £8

0 0 0 01 V V V V V V V V V V zi

0 0 z 8 V a V a V V V V V V 18

0 0 0 01 V V V V V V V V V V 08

0 0 I 6 V V V V V V V a V V 6L

0 0 e L a a V a V V V V V V iL

0 0 e L V V a V a V V a V V LL

0 0 z 8 a V V V V V a V V V 9L

0 0 I 6 V a V V V V V V V V £i

0 0 z 8 V a V a V V V V V V PL

0 0 0 01 V V V V V V V V V V £L

0 0 I 6 V V V V V V V a V V ZL

0 0 £ L a a V a V V V V V V IL

0 0 £ L V V a V a V V a V V OL

0 0 0 01 a V V V V V a V V Y 69

0 0 0 01 V V V V V V V V V V 89

0 0 z 8 a V V a V V V V V V L9

0 0 I 6 V V V a V V V V V V 99

0 0 0 01 V V V V V V V V V V £9

0 0 s £ a a V V a V a a V V P9

0 0 0 01 V V V V V V V V V V £9

0 0 z 8 V a V a V V V V V V Z9

0 0 0 01 V V V V V V V V V V 19

0 0 I 6 V a V V V V V V V V 09

0 0 I 6 V a V V V V V V V V 6£

0 0 z 8 V a V a V V V V V V 8£

0 0 0 01 V V V V V V V V V V LS

0 0 I 6 V V V V V V V a V V 9£

0 0 £ L a a V a V V V V V V ££

0 0 £ L V V a V a V V a V V PS

0 0 I 6 a V V V V V a V V V ££

0 0 0 01 V V V V V V V V V V ZS

0 0 z 8 a V V a V V V V V V IS

0 0 I 6 V V V a V V V V V V 0£

0 0 0 01 V V V V V V V V V V 6P

0 0 s S a a V V a V a a V V ip

0 0 z 8 V V V V V V a a V V LP

0 0 z 8 V a V a V V V V V V 9P

0 0 0 01 V V V V V V V V V V SP

0 0 I 6 V V V V V V V a V V PP

0 0 I 6 V V V V V V V V V a £P



88AABAABAAAA8200

89AAAAAAAAAA10000

90AAAAABAAAB8200

91ABABAAAABA7300

92AABABBAAAA7300

93AAAAAAAABA9100

94AAAAAAAAAA10000

95AABABAAAAA8200

96AAAAAAAAAA10000

97AAAAABAAAB8200

98ABABAAAABA7300

99AABABBAAAA7300

100AAAAAAAABA9100

83316700

83.30%16.70%00



NoJumlah SkorRank

136

234

340

434

537

636

737

840

940

1037

1131

1233

1337

1432

1534

1637

1733

1833

1935

2040

2137

2238

2333

2433

2530

2634

2737

2833

2940

3036

3134

3239

3332

3436

3532

3634

3730

3840

3937

4038

4140

4236

4332

NoJumlah SkorRank

131

234

333

436

536

633

736

834

936

1037

1139

1238

1335

1434

1532

1633

1733

1830

1936

2028

2134

2230

2331

2430

2530

2628

2731

2829

2932

3029

3137

3237

3335

3433

3532

3634

3734

3831

3929

4036

4132

4234

4330



ee L%

62 9S

se 98

2€ n

w £8

98 38

98 18

t8 08

08 6L

K U

98 LL

63 9L

88 SL

88 n

^8 ZL

38 ZL

38 XL

08 03

W 69

38 89

63 L9

63 99

88 59

38 P9

1.8 £9

n 39

08 19

n 09

Z£ 69

98 89

38 L5

63 99

63 99

08 K

LZ £9

08 39

38 19

08 09

1.8 6fr

08 8t^

08 it'

63 9^

38 9t'

08 n

88 38

98

88 98

68 n

K £8

98 38

98 18

1.8 08

08 63

t^ 83

98 33

98 93

Ofr 93

88 I'i

Z8 £3

0^ 33

98 13

98 03

88 69

W 89

1.8 39

Z8 99

88 99

Z8 ♦9

88 £9

Z8 39

W 19

38 09

QV 69

n 89

38 39

98 99

08 99

98 1^9

88 £9

98 39

98 19

t^ -09

63 61^

63 SV

38 3t^

83 91^

08 9^

n



8834

8940

9035

9140

9240

9337

9434

9538

9635

9740

9834

9938

10037

8831

8930

9035

9131

9232

9332

9435

9534

9630

9728

9832

9929

10029



Responden j Variabel X
1 38

2 39

3 38

4 39

5 38

6 40

7 38

8 37

9 37

10 39

11 40

12 38

13 38

14 36

15 40

16 37

17 35

18 39

19 36

20 35

21 38

22 38

23 37

24 39

25 38

26 39

27 38

28 39

29 38

30 40

31 38

32 37

33 37

34 39

35 40

36 38

37 38

38 35

39 40

40 40

41 40

42 39

43 39

Variabel Y

39_
40

38

40

38

40

39

38

38

40

40

38

35

35

40

' 38

35

40

38

36

38

36

38

40

38

38

37

38

38

40

38

38

37

37

40

38

37

38

40

40

39

39

39

RX

60.5

33.3

60.51
33.3

60.3

11.3

60.5

84.5

84.3

33.3

11.3

60.5

60.5

93.5

11.5

84.5

97.5

33.5

93.5

97.5

60.5

60.5

84.5

33.5

60.5

33.5

60.5

33.5

60.5

11.5

60.5

84.5

84.5

33.5

11.5

60.5

60.5

97.5

11.5

11.5

11.5

33.5

33.5

RY

33.3

nj
60.5

llj
60.5

ijy
33.5

60.5

60.5

11.3

11.5

60.5

97.5

97.5

11.5

60.5

97.5

11.5

60.5

93.5

60.5

93.5

60.5

11.5

60.5

60.5

84.51
60.5

84.5

11.5

60.5

60.5

84.5

84.5

11.5

60.5

84.5

60.5

11.5

11.5

33.5

33.5

33.5

D2

27

22

22

27

24

24

22

37

24

22

33

33

24

22

27

24

27

24

24

51

24

37

22

729

484

484

729

576

576

484

U69

16

576

484

1.089

1^

1.089

576

484

729

576

729

576

576

2,601

576

1.369

484



44394033.511.522484

45403911.533.522484

46383860.560.5
••

47384060.511.5492,401
48353897.560.5371,369
49403911.533.522484

50394033.511.522484

51383860.560.5
•

52403911.533.522484

53383860.560.5
••

54373784.584.5

55373584.597.513169

56393933.533.5
•

57403911.533.522484

58383860.560.5
••

59393933.533.5
-•

60393833.560.527729
61403911.533.522484

62383860.560.5
•

63383960.533.527729

64353797.584.513169

65403911.533.522484

66393933.533.5
•

67383760.584.524576

68403911.533.522484

69383860.560.5
-

70373784.584.5
--

71373884.560.524576

72393833.560.527729

73403911.533.522484

74383760.584.524576

75394033.511.522484

76383860.560.5
--

77373584.597.513169

7837- 3784.584.5
--

79394033.511.522484

80403911.533.522484

81383860.560.5
--

82404011.511.5
--

83383760.584.524576

84383860.560.5
--

85353797.584.513169

86404011.511.5
--

87393933.533.5
--

88383760.584.524576



89404011.511.5
90383960.533.527729
91373884.560.524576
92373784.584.5

93393933.533.5
_

94404011.511,5
•

95383860.560.5
•

96404011.511.5

97383860.560.5
98373584.597.513169
99373784.584.5
100393933.533.5

Jumlah-
35^56



No.Hasil Jawaban Responden

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

10

Total

36

34

40

34

37

36

37

40

40

37

31

33

37

32

34

37

33

33

35

40

37

38

33

33

30

34

37

33

40

36

34

39

32

36

32

34

30

40

37

38

40

36





X

ze 001
8e 66

86
ot^ Z6

99 96
88 96

Z8 £6

Oi^ Z6
OP 16

89 06
0^ 68
P£ 88



No.Hasil Jawaban Re:spondenTotal
12345678910

1433343233331
2344334443234
3334444333233
4434444334336
5444444333336
6332333444433
7443343444336
8443333334434
9444444333336
10443444334437
11434444444439
12444444343438
13443332444435
14443343343334
15433333433332
16332333444433
17343443333333
18333333333330
19443343444336
20333323333228
21444324443234
22433324333230
23333433333331
24333332334330
25333333333330
26323233333328
27333433333331
28323332334329
29333433334332
30443232233329
31443344444337
32444444433337

33443434333435
34324444333333

35433433333332

36334333444334

37334444333334

38433333333331



e e £ Z £ Z £ P 08

oe e c £ z £ £ £ £ P £ 6L

w e e £ £ £ P t' P £ U

ge e f £ £ P £ £ P P LL

6Z e £ £ Z £ £ £ £ £ £ 9L

e€ V e £ £ £ £ £ P £ 9L

88 V £ V £ £ £ £ £ £ PL

1.8 f Z £ £ £ £ £ £ £ £L

38 e Z £ P £ £ £ £ ZL

38 e e £ £ V £ £ P £ £ \L

08 e c £ £ £ £ £ £ £ £ OL

W € V £ £ £ P tr £ £ 69

38 z £ £ £ P £ £ £ P 89

63 z e £ £ £ £ £ £ £ £ L9

63 e £ £ £ Z £ Z £ £ P 99

88 z e £ £ P P £ £ S9

38 z e £ £ £ £ P P £ P9

1.8 e £ £ Z £ P £ £ £ > £9

W z e t' £ £ P P £ 39

08 e £ £ £ £ £ £ £ £ £ 19

>8 e tc £ £ £ P £ £ 09

38 z e £ £ £ £ £ P 69

98 z £ £ P P 89

38 z £ £ £ P P £ £ 39

63 e £ £ £ Z £ Z £ £ P 99

63 e £ £ £ Z £ £ £ £ £ 99

08 z £ £ £ Z £ £ £ P9

LZ e £ £ Z Z £ £ £ Z £ £9

08 e £ £ £ £ £ £ £ £ £ 39

38 e V £ £ £ £ P £ £ £ 19

08 € £ £ Z £ £ £ £ £ 09

IZ e £ £ £ £ £ P £ £ £ GP
08 e £ £ £ £ £ £ £ £ £ 2P

08 z £ £ £ £ £ £ £ £ LP

63 e £ £ Z £ Z £ £ £ P 9P

38 e £ £ £ £ Z £ P P P SP

08 e £ £ £ z £ £ £ £ PP

08 e £ £ £ £ £ £ £ £ £ £P

W e £ £ £ P P P £ £ ZP

38 z £ £ £ V P £ £ £ P IP

98 z £ £ P t' P P Ofr

63 z £ £ £ £ £ £ £ £ £ 6£



6Z Z 8 8 8 8 8 8 8 8 8 GDI
63 e 8 8 8 Z 8 Z 8 8 P 66
ZZ z £ € £ P P £ £ £ P 86
83 8 8 8 Z z 8 8 8 8 8 L6
OC e 8 8 8 8 8 8 8 8 8 96

n e £ e £ £ P P P P £ £6
88 e 8 8 8 P £ P P P P P6

38 8 e £ P £ 8 8 8 8 £6
38 £ € £ £ £ P 8 P £ £ 16

J.8 8 8 8 8 P P Z £ £ £ 16
88 p P £ £ P P Z £ P P 06
08 8 8 8 Z 8 8 8 8 P 8 68

^8 8 8 8 8 P 8 £ £ £ £ 88

88 £ £ P 8 £ £ £ £ ^8
63 8 8 8 Z 8 8 £ £ £ £ 98

88 8 P P P P P P P P £ 98

38 Z £ £ £ P P £ £ £ P PS

W £ P P P P £ 8 8 8 8 £8
88 f P £ £ P P 8 P £ £ 38

88 P P P P P Z £ £ £ 18



No I Jumlah Skor I Rank
1

10

12

il
il
15

16

il
il
il
il
21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

3^
34.
^
34_
3^
36

37

40

40

37

31

33

37

32

34

37

33

33

35

40

37

38

33

33

30

34

37

33

40

36

34

39

32

36

32

_34
JtO
JO
_37
_38
4 0
36
32

No I Jumlah Skor I RanlT
1

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

J1
42

43

31
^
33_
36_
36_
33.
36

34

36

37

39

38

35

34

32

33

33

30

36

28

34

30

31

30

30

28

31

29

32

29

37

37

35

33

_32
J4
J4
J1
_29
J6
J2
J4
30



ee L% 88 LZ

6Z 98 PZ 98

8£ 98 88 98

Z£ 1^8 68 PZ

vz £8 PZ £8

88 28 9Z 28

88 18 98 18

18 08 1.8 08

08 6L 08 6L

PZ %L PZ ZL

88 LL 88 LL
6Z 9L 88 9L
88 SL OP SL

88 PL 88 PL
1.8 £L LZ ZL
ZZ ZL OP ZL
ZZ IL 98 IL

08 OL 98 OL

W 69 88 69
28 89 PZ 89
62 L9 VZ L9
62 99 LZ 99
88 99 88 99
28 P9 LZ P9
1.8 £9 88 £9
PZ 29 LZ 29

1908 19 PZ
PZ 09 28 09
28 69 OP 69

98 89 PZ 89
28 LS 28 LS
62 99 98 99
62 99 08 99
08 PS 98 PS
LZ £9 88 £9
08 29 88 29
28 19 98 19
08 09 PZ 09

1.8 61^ 62 6t^
08 SP 62 81^
08 LP 28 LP
62 91^ 82 9P
28 9t^ 08 SP
08 PP PZ PP



8834

8940

9035

9140

9240

9337

9434

9538

9635

9740

9834

9938

10037

8831

8930

9035

9131

9232

9332

9435

9534

9630

9728

9832

9929

10029



Responden Variabel X Variabel Y RX RY D D2
* 36 31 45.5 63.S -  18.0 324
2 34 34 67 27 40.0 1600

40 33 7.5 3 -  30.5 930.25
i 34 36 67 10 57.0 3249

37 36 33.5 10 23.5 552.25
6 36 33 45.5 38 7.5 56.25
7 37 36 33.5 10 23.5 552.25
8 40 34 7.5 27-  19.5 380.25
9 40 36 7.5 10-  2.5 6.25
10 37 37 33.5 5 28.5 812.25
1- 31 39 91 • 90.0 8100
12 33 38 79 2.5 76.5 5852.25
13 37 35 33.5 17 16.5 272.25
14 32 34 86 27 59.0 3481
15 34 32 67 50.5 16.5 272.25
16 37 33 33.5 38-  4.5 20.25
17 33 33 79 38 41.0 1681
18 33 30 79 76.5 2.5 6.25
19 35 36 54.5 10 44.5 1980.25
20 40 28 7.5 98-  90.5 8190.25
21 37 34 33.5 27 6.5 42.25
22 38 30 21.5 76.5 -  55.0 3025
23 33 31 79 63.5 15.5 240.25
24 33 30 79 76.5 2.5 6.25
25 30 30 95 76.5 18.5 342.25
26 34 28 67 98 -  31.0 961
27 37 31 33.5 63.5-  30.0 900
28 33 29 79 90.5 -  11.5 132.25
29 40 32 7.5 50.5-  43.0 1849
30 36 29 45.5 90.5 -  45.0 2025
31 34 37 67 5 62.0 3844
32 39 37 15.5 5 10.5 110.25
33 32 35 86 17 69.0 4761
34 36 33 45.5 38 7.5 56.25
35 32 32 86 50.5 35.5 1260.25
36 34 34 67 27 40.0 .  1600

37 30 34 95 27 68.0 4624
38 40 31 7.5 63.5 -  56.0 3136
39 37 29 33.5 90.5 -  57.0 3249

40 38 36 21.5 10 11.5 132.25

41 40 32 7.5 50.5 -  43.0 1849

42 36 34 45.5 27 18.5 342.25

43 32 30 86 76.5 9.5 90.25

44 34 30 67 76.5--  9.5 90.25

45 30 32 95 50.5 44.5 1980.25

46 28 29 100 90.5 9.5 90.25



"48f
32

29

29

30

30

86T7^9.5

31
98.51 76.51 22.0
98.51 63.51 35.0

90.251
484

1225
3430671 76.51- 9.590.25
363245.51 50.51- 5.0
353054.51 76.51- 22.0484

53

lil
382721.51 1001- 78.5 I eifi2 P.«;l
363045.51 76.51- 31.0961

55

"561
3029951 90.5T4.520.25
362945.51 90.51- 45.02025

57

Isl
32

34
328650.51 35.5 I 1260.251

59

"eol
40

3667
32

101 57.0
7.51 50.51- 43.0

3249

1849
323486271 59.03481

6134306776.51- 9.590.25
373433.5276.542.25

63

"641
38

37

3121.51 63.51- 42.01764

65

"661
38

37

32

33
33.51 50.51- 17.0
21.5

289
381- 16.5272.251

2933.5i 90.51- 57.03249
6731

34
299190.50.50.25
32671 50.51 16.5272.251

69333479271 52.02704
363045.51 76.51- 31.0961

71

"72^
363245.51 50.51- 5.025
40327.51 50.51- 43.01849

73

"741
373133.51 83.51- 30.0900
383321.5381- 18.5272.251

75

"761
40337.5381- 30.5930.25
352954.51 90.51- 36.01296

77353554.5171 37.5 I 1406.251
343467271 40.01600

79

loi
3030951 76.51 18.5342.25
31319163.51 27.5756.25

81

"82^
353554.5171 37.5 I 1406.251
353554.5171 37.51 1406.251

83343467271 40.01600
393215.51 50.51- 35.01225

85

lei
383821.52.51 19.0361
3429671 90.51- 23.5552.25

87

Isl
38

34

3321.5

31
381- 16.5 1 272.251

671 63.53.512.25
8940307.51 76.51- 69.04761
90353554.5171 37.5 I 1406.251
9140317.51 63.51- 56.03136
9240327.51 50.51- 43.01849
93373233.51 50.51- 17.0289



94 34 35 87 17 50.0 2500
95 38 34 21.5 27-  5.5 30.25
96 35 30 54.5 78.5-  22.0 484
97 40 28 7.5 98-  90.5 8190.25
98 34 32 87 50.5 18.5 272.25
99 38 29 21.5 90.5 -  89.0 4761
100 37 29 33.5 90.5 -  57.0 3249

Jumlah
- 153248



ANGKET KDESIONER

Kepada Yth,
Bapak/ Ibu
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehxibtingan dengan pelaksanaan penelitian untuk
kepentingan penyusunan skripsi, maka dengan ini saya
mengajukan beberapa pertanyaan tentang permasalahan
yang diteliti yaltu : "peranan gaya kepemlag,inan
terhadap semangat kerja karyawan".

Bentuk pertanyaan yang diberikan adalah
pertanyaan tertutup dimana jawab serta skor jawaban
sudah ditentukan peneliti, yaitu :

JawabanABC0

Skor4321

Atas kerja sama serta partisipasi
penelitian ini saya ucapkan terima kasih.

dalain

Profil Responden;

Naina Responden

Lama Kerja

Jenis Kelamin

Hormat Saya,

W i d i



I. KDESIONER TBHTANG GAZA KBPEMIMPINAN

1. Setujukah Anda bahwa supervisor produksi anda telah
maksutial dalam memberikan pengarahan tentang proses
pelaksanaan pekerjaan Anda ?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Sangat tidak setuju

2. Setujukah anda bahwa supervisor produksi sudah tepat
dalam menetapkan tujuan yang harus dicapai oleh
anda ?

a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Sangat tidak setuju

3. Setujukah Anda, bahwa supervisor produksi telah baik
dalam mengtur situasi kerja bagi anda dalam
penyelesaian pekerjaan anda ?
a. Semgat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Sangat tidak setuju

4. Setujukah anda bahwa supervisor produksi anda sudah
tepat dalam memberikan motivasi selama pelaksanaan
pekerjaan anda ?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Sangat tidak setuju

5. Setujukah anda bahwa komunikasi yang dilakukan
supervisor produksi anda sudah cukup baik?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Sangat tidak setuju

6.-Sudah tepatkah supervisor produksi anda dalam
menetapakan batas waktu bagi penyelesaian pekerjaan
kepada anda ?
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Kurang tepat

d. Sangat tidak tepat



7. Seberapa sering supervisor produksi anda
mendlskusikan dan meniinta pendapat anda tentang
setiap pekerjaan yang dikerjakan?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kurang sering
d. Tidak sama sekali

8.

9.

Setujukah Anda dengan kebebasan yang diberikan oleh
supervisor produksi anda dengan itienyerahkan
pekerjaan anda sepenuhnya ?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Sangat tidak setuju

Perlukah supervisor produksi anda meinbuat laporan
rutin terhadap kemajuan pelaksanaan pekerjaan anda
sebagai sarana pengukur prestasi kerja anda ?
a. Sangat perlu
b. Perlu

c. Kurang perlu
d. Sangat tidak perlu

10. Sudah cukup baikkah cara atau gaya kepeininpinan
supervisor produksi anda dalam melakukan tugasnya
sebagai seorang pemimpin ?
a. Sangat baik
b. Baik

c. Kurang baik
d. Sangat tidak baik



II. KDESIONER TENTAN6 SEMANGAT KERJA KARYAHAli

1. Seberapa sering anda tidak masuk kerja atau mangkir
dari tugas atau pekerjaan yang diberikan oleh
pimpinan kepada anda?
a. Tidak pemah sama sekali
b. Tidak pernah
c. Sekali-kali

d. Sering

2. Seberapa sering anda meminta izin pada hari aktif
kerja untuk tidak masuk kerja setiap bulannya?
a. Tidak pernah sama sekali
b. Tidak pemah
c. Sekali-kali

d. Sering
3. Apakah anda sering lalai dalam menjalankan tugas

atau pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan anda ?
a. Tidak pemah sama sekali

b. Tidak pemah
c. Sekali-kali

d. Sering

4. Seberapa sering anda terlambat masuk kerja dari
waktu seharusnya pada setiap bulannya?
a. Tidak pemah sama sekali

b. Tidak pemah
c. Sekali-kali

d. Sering

5. Seberapa sering anda pulang kerja lebih awal atau
sebelum waktunya tanpa alasan yang tepat ?
a. Tidak pernah sama sekali
b. Tidak pemah
c. Sekali-kali

d. Sering

6. Seberapa sering anda meninggalkan pos kerja anda
pada jam kerja tanpa ada perintah dari pimpinan
anda ?

a. Tidak pemah sama sekali
b. Tidak pernah
c. Sekali-kali

d. Sering



7.

8.

Seberapa baik tempat serta fasilitas yang
disediakan perusahaan untuk dapat mendukung
semangat kerja anda ?

a. Sangat balk

b. Baik

c. Kurang baik

d. Sangat tidak baik

Apakah anda merasa sudah cukup baik pkerjaan anda
sekarang sehingga anda tidak perlu lagi mencari
pekerjaan lain ?

a. Sangat baik

b. Baik

c. Kurang baik

d. Sangat tidak baik

9. Apakah sudah cukup baik kebijakan yang ditetapkan
oleh pinpinan dalam mendukung semangat kerja anda?
& Sangat baik

b. Baik

c. Kurang baik

d. Sangat tidak baik

10. Apakah anda merasa timbal balik berupa gaji serta
insentif yang diberikan perusahaan sudah sesuai
dengan kontribusi yang anda telah berikan kepada
perusahaan?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Sangat tidak sesuai
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